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INTISARI

Mediatama, Saufika. 2018. "Pelanggaran Prinsip Kerjasama dalam Anime
Kokoro Ga Sakebitagatterunda™. Skripsi, Jurusan Bahasa Jepang, Fakultas limu
Budaya, Universitas Diponegoro. Pembimbing Dra. Sri Puji Astuti, M. Pd. dan
Maharani P. Ratna, S.S, M.Hum.

Tujuan penelitian ini adalah menjelaskan pelanggaran maksim prinsip
kerjasama dan menjelaskan penyebab terjadinya pelanggaran maksim Prinsip
kerjasama dalam Anime Kokoro Ga Sakebitagatterunda.Data diperoleh dengan
metode simak dengan teknik rekam dan catat. Data yang akan dianalisis, mula-
mula dialog ditampilkan secara runtut sesuai dengan teks asli serta terjemahannya.
Lalu, data dianalisis dengan menjelaskan konteks perakapan. Selanjutnya data
mulai dianalisis tuturan yang melanggar prisip kerja sama, dan dianalisis latar
belakang atau penyebab terjadinya pelanggaran prinsip kerjasama pada dialog
anime. Yang terakhir adalah data disajikan dengan menggunakan kata-kata.

Hasil penelitan pada anime KGS ditemukan pelanggaran pada empat maksim
prinsip kerjasama yaitu, maksim kuantitas, maksim kualitas, maksim relevansi, dan
maksim cara. Pelanggaran maksim kuantitas banyak ditemukan dalam Anime KGS
tersebut. Karena para tokoh pada Anime KGS, memberikan informasi yang
berlebihan. Selain itu ditemukan pelanggaran terhadap maksim kualitas meskipun
hanya satu data karena para tokoh dalam Anime KGS banyak yang mengatakan
sesuatu sesuai dengan fakta yang ada. Pelanggaran maksim kuantitas
dilatarbelakangi oleh penutur yang ingin menyenangkan, mengajak, dan
menghindari pembicaraan dengan mitra tuturnya. Pelangggaran maksim kualitas
dilatarbelakangi oleh penutur yang ingin menyenangkan mitra tuturnya.
Pelanggaran maksim relevansi dilatarbelakangi oleh penutur yang ingin
menyenangkan dan mengajak mitra tuturnya. Pelanggaran maksim cara
dilatarabelakngi oleh penutur yang ingin menolak sesuatu dari mitra tuturnya.

Kata kunci: prinsip kerjasama, pelanggaran, penyebab, anime Kokoro Ga
Sakebitagatterunda.
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ABSTRACT

Mediatama, Saufika, 2018. Cooperative principle misuses in Kokoro Ga
Sakebitagattenunda.” Thesis, Japanese Department, Faculty of Humanities,
Diponegoro University, Advisors Dra. Sri Puji Astuti, M. Pd. And Maharani P.
Ratna, S.S, M.Hum.

The purpose of this study is to explain maxim misuses in cooperative
principle and to explain the cause of maxim misuses in Anime Kokoro Ga
Sakebitagatterunda. The data obtained by collecting data method, recording and
note taking. Analyzing data will be started by showing the dialogue in order
appropriate with the real text along with the translation. Then the data are analyzed
by explain the context of the conversations. Next, the utterances which misused of
the cooperative principle are analyzed their background or the cause of misused in
the characters of anime dialogue. Last, the data is showed by using words.

The result of the study in the KGS anime, the writer found four maxims of
the cooperative principle: maxim of quantity, maxim of quality, maxim of
relevance, and maxim of way. There are many of misused of maxim of quantity in
that Anime KGS. The characters in the Anime KGS are giving information too
much. Besides that, the writer found the misused of the maxim of quality, although
only one data misused because many of the characters of the Anime KGS saying
something corresponding with the fact. The background of the misused of the
maxim of quantity is the speaker which wanted to make happy, to ask and to avoid
the conversation with the other speaker. The misused of the maxim of quality has
background that the speaker wanted to make happy the other speaker. The misused
of maxim of relevance has background that wanted to make happy and to invite the
other speaker. The last is the misused of maxim of way has background that the
speaker wanted to avoid something from the other speaker.

Keywords: cooperative principle, misused, cause, anime Kokoro Ga
Sakebitagatterunda.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Permasalahan

1.1.1 Latar Belakang

Kegiatan percakapan menduduki porsi yang sangat besar dan penting dalam
komunikasi antarpersonal. Kegiatan berkomunikasi terdapat dalam Kkegiatan
bertutur yang selalu hadir dalam kehidupan bermasyarakat, baik pada saat bersama
teman, anggota keluarga, maupun bersama-sama dengan orang lain. Komunikasi
berupa percakapan dapat ditemukan dalam film, televisi, radio, telepon ataupun
percakapan bertatap muka secara langsung. Film menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (2013; 392) adalah selaput tipis yang dibuat dari seluloid untuk tempat
gambar negatif (yang akan dibuat potret) atau untuk tempat gambar positif (yang
akan diputar dalam bioskop). Muchlisin (2012) Secara harfiah, film (sinema)
adalah cinematographie yang berasal dari kata cinema yang berarti gerak dan tho
atau phytos yang berarti cahaya. Serta graphie atau grhap dapat berarti tulisan,
gambar atau citra. Film, juga dikenal sebagai movie, atau gambar hidup, dan film
teater atau foto bergerak, merupakan serangkaian gambar diam, yang ketika
ditampilkan pada layar akan menciptakan ilusi gambar bergerak karena efek

fenomena phi.



Dalam film terdapat percakapan antartokoh yang memiliki makna dalam
setiap tuturannya. Tuturan yang ada pada dialog digunakan sebagai alat atau simbol
dalam menuangkan ide atau gagasannya. Suatu tuturan pasti mempunyai maksud
serta faktor yang melatarbelakangi penutur dalam menyampaikan tuturannya
kepada mitra tutur.

Dalam hal ini prinsip kerja sama dalam berkomunikasi sangat dibutuhkan,
agar tuturan yang disampaikan oleh penutur dapat diterima secara efektif oleh
lawan tutur. Tetapi, di dalam kehidupan nyata atau di dalam dialog film tuturan
tokoh seringkali melanggar prinsip kerja sama dalam berkomunikasi, yang
nantinya akan menyebabkan percakapan antara penutur dan lawan tutur tidak
berjalan lancar, seperti contoh dialog di bawah ini:

Dialog (1) dituturkan oleh Jun dan Mamanya saat Jun pulang setelah
melihat Hotel Istana yang ada di atas gunung. Jun memberitahu Mamanya bahwa
tadi dia melihat Papanya keluar dari Hotel Istana dengan seorang wanita tetapi,
wanita itu bukan Mamanya.

(1). Jun Ly VNERBHN S TE 20,
Papa dane oshirokara detekitano.
‘Papa baru saja keluar dari istana!’
Mama ‘2B 2
Oshiro?
‘Istana?’
Jun @32 A BILD | NREFRRIZ T OB, v~ U2 KT L.
~v. ZHEo TENSEEENTRETD. HbH.. b LT

VELTE STV THD2TH, IREWVWELR.. bIUELITD
oEL.



Un, oyamano, papa ojisamadatanoohimesama, mama
janakudakedo.. mama, gohantsukuttedakara butokaitenakatano.
Aa,, moshikaite mama majodattarisuruno? Demo, kitoiimajone..
waremajohamotto.....
‘lya, istana yang ada di gunung. Papa terlihat seperti pangeran!
Sang putri bukan Mama. tapi.. Apa Mama kangen untuk menari?
Karena Mama terus memasak? Tunggu, mungkinkah Mama
seorang penyihir? Tapi aku pikir Mama seorang penyihir yang
baik. Penyihir jahat sudah banyak....”

(KGS. 2015. 00:02:00)

Tuturan (1.3) dikatakan melanggar prinsip kerjasama, maksim kuantitas
karena Jun memberikan informasi yang berlebihan kepada Mamanya. Agar tuturan
(1.3) tidak melanggar, Jun seharusnya hanya memberikan informasi yang
dibutuhkan oleh Mamanya saja seperti, Un, oshiro. Oyama no... yang berarti “iya
Istana yang ada di atas gunung.”

Pelanggaran maksim kuantitas pada tuturan (1.3) di atas, dilatarbelakangi
oleh kepolosan Jun yang mempercayai dongeng tentang pangeran yang hidup di
Istana bersama sang putri. Dari kepolosan itu ia menganggap Hotel Istana itu
sebagai Istana sungguhan, Papa dan wanita yang keluar dari Hotel itu adalah
pangeran dan putri yang tinggal di istana itu.

Pelanggaran prinsip kerja sama juga ditemukaan dalam contoh dialog di
bawah ini:

Dialog (2) dituturkan oleh Jun dan Papanya. Jun melihat Papanya berkemas pergi
dari rumah setelah bercerai dengan Mamanya. Jun khawatir melihat Papanya pergi

dari rumah, lalu Jun memulai berbicara dengan Papanya.



(2) Jun Ceu/VN Mo 8K D? PR, bobDhvwvE T
T2A2 bR JERPEY SETHITH.. b oNigsEcTd
Bz, ..

Papa.. nedoko ikuno? Nee, a anone Mama to kenkashitannarane.
Jun ga nakanaorisaseteageru... dakarane papa ha ima made
doorini...
‘Papa.. Hei, kemana papa akan pergi? Hei.. jika papa bertengkar
dengan mama, aku akan membantu mu! Jadi papa dapat tinggal di
sini seperti biasa..’
Papa D eE, BREIIE. . ARALITB L. A BETOEWLE R0
7.
Jun, omae ha.. Hontou ni osyabedana.. Zenbu omae no seijanaika.
‘Jun, kau sungguh banyak bicara.. Ini semua kesalahanmu tahu
enggak?
(KGS. 2015. 00:06:00)
Tuturan (2.2) melanggar prinsip kerja sama, maksim relevansi, karena Papa
tidak meberikan konstribusi yang baik kepada Jun. Agar tidak melanggar
seharusnya Papa memberikan konstribusi yang baik kepada Jun seperti, ‘Papa wa
Mama to wa tatakatte inaiga, Papa wa Mama to Jun to futatabi isshoni irarenai..’
yang berarti, ‘Papa tidak bertengkar dengan Mama, tapi Papa tidak bisa tinggal
dengan Mama dan Jun lagi..’. Pelanggaran maksim relevansi pada tuturan (2.2) di
atas, memunculkan kritik yang menjatuhkan Jun karena, Jun terlalu banyak bicara.
Menurut Papa semua ini disebabkan oleh kebiasaan Jun yang banyak bicara itu.
Dari contoh dialog di atas, peneliti menduga bahwa masih banyak lagi

dialog yang tuturannya melanggar prinsip kerja sama. Apabila terdapat

pelanggaran prinsip kerja sama, komunikasi antara penutur dan lawan tutur tidak



berjalan lancar. Akibatnya tuturan yang disampaikan oleh penutur tidak dapat

diterima secara efektif oleh lawan tutur.

1.1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas maka dapat ditarik permasalahan sebagai berikut:

1. Maksim apa saja yang dilanggar dalam prinsip kerja sama yang terdapat
pada anime Kokoro Ga Sakebitterunda?

2. Mengapa terjadi pelanggaran prinsip kerjasama dalam anime Kokoro Ga

Sakebitterunda?

1.2 Tujuan Penelitian

1. Menjelaskan maksim apa saja yang dilanggar dalam prinsip kerja sama
yang ada pada percakapan film anime KGS.

2. Menjelaskan latarbelakang terjadinya pelanggaran prinsip kerjasama.



1.3 Ruang Lingkup

Setiap penelitian mempunyai batasan masalah dengan tujuan agar penelitian
tersebut tidak melebar dari permasalahan yang ditentukan. Dalam penelitian ini
terdapat beberapa batasan masalah sebagai berikut:

1. Objek penelitian merupakan keseluruhan dialog yang dituturkan oleh tokoh
pada film anime KGS.

2. Data mengandung pelanggaran prinsip kerja sama.

1.4 Metode Penelitian
Ada tiga tahap upaya strategi yang berurutan dalam memecahkan masalah
yaitu tahap pengumpulan data, tahap analisis data, dan tahap penyajian hasil

analisis data (Sudaryanto, 1993:5-7).

1.4.1 Tahap Penyediaan Data

Tahap ini merupakan upaya peneliti menyediakan data secukupnya. Mahsun
(2005:90) menyatakan bahwa metode ini diberi nama metode simak karena cara
yang digunakan untuk memperoleh data dilakukan dengan menyimak penggunaan
bahasa. Istilah menyimak di sini berkaitan dengan penggunaan bahasa secara lisan.
Di dalam metode simak, akan digunakan teknik rekam dan catat. Teknik rekam
digunakan dengan cara mengunduh anime KGS melalui komputer dan kemudian

mencatat data yang telah disimak dengan mentranskripsikannya. Selanjutnya,



peneliti akan mengklasifikasikan percakapan mana saja yang melanggar prinsip

kerja sama serta menganalisis latar belakang pelanggaran prinsip kerja sama yang

terdapat dalam data. Tahapan-tahapan yang dilakkan adalah :

1.

2.

Mengunduh anime KGS dan menyimak anime tersebut.
Mentranskripkan dialog dalam anime.

Validitas dialog yang akan diteliti oleh pembicara asli bahasa
Jepang.

Mengidentifikasi tuturan mana yang melanggar prinsip kerja sama.
Menganalisis penyebab terjadinya pelanggaran prinsip kerja sama
pada tuturan yang teridentifikasi melanggar.

Memberikan nomor pada setiap data yang melanggar prinsip kerja

sama untuk memudahkan proses analisis.

1.4.2 Tahap Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode analisis kontekstual. Rahardi

(2005: 16) menyatakan, analisis kontekstual adalah cara-cara analisis yang

diterapkan pada data dengan mendasarkan, memperhitungkan, dan

mengaitkan identitas konteks-konteks yang ada. Mula-mula data dianalisis

dengan menjelaskan konteks percakapan. Lalu menyertakan dialog secara

runtut sesuai dengan teks asli serta terjemahannya. Selanjutnya peneliti

mulai menganalisis tuturan yang melanggar prisip kerja sama pada dialog



anime KGS, dan menganalisis latar belakang atau penyebab terjadinya

pelanggaran prinsip kerjasama.

1.4.3 Tahap Penyajian Hasil Analisis Data

Penyajian hasil analisis data dalam skripsi ini disajikan dengan
menggunakan metode informal. Sudaryanto (1993: 145) menyatakan bahwa,
metode penyajian informal adalah perumusan dengan kata-kata biasa
walaupun dengan terminologi yang teknis sifatnya. Pada penelitian ini data
yang di sajikan tidak menggunakan tanda dan lambang-lambang. Oleh karena
itu, peneliti tidak menggunakan metode penyajian data formal tetapi metode
penyajian data informal. Dengan kata lain, hasil skripsi ini disajikan dalam

bentuk kata kata biasa saja, namun sangat teknis sifatnya.

1.5 Manfaat
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini secara teoritis bermanfaat untuk mengembangkan ilmu bahasa
(pragmatik). Khususnya pada penelitian pelanggaran prinsip kerja sama. Hasil
penelitian ini juga diharapkan dapat memberi sumbangan bagi perkembangan studi

tentang prinsip kerja sama.



2. Manfaat Praktis

Manfaat secara praktis dari hasil penelitian ini dapat menjadi sumbangan
pemikiran terhadap penelitian-penelitian yang sudah ada mengenai pelanggaran
prinsip kerja sama, sehingga dapat dijadikan referensi. Tujuan dalam penelitian ini
juga diharapkan dapat memberi masukan bagi pihak-pihak yang tertarik untuk

mempelajari dunia linguistik khususnya bidang pragmatik.

1.6 Sistematika Penulisan

Bab I: Pendahuluan. Pada bab ini akan diuraikan tentang latar belakang,
permasalahan, tujuan, pembatasan masalah, metode penelitian, manfaat
serta sistematika pembahasan.

Bab Il: Tinjauan pustaka yang menjabarkan tentang penelitian terdahulu dan
landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini. Penelitian terdahulu
berisi penelitian sejenis yang pernah dilakukan sebelumnya. Selanjutnya
landasan teori yakni teori yang secara langsung berhubungan dengan
masalah yang hendak diteliti dan dikaji sebagai landasan atau acuan dalam
penelitian ini yaitu mengenai pelanggaran prinsip kerjasama latar belakang

pelanggaran prinsip kerjasama dengan pendekatan pragmatik.
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Bab I1l: Pembahasan. Pada bab ini akan dijelaskan mengenai pemaparan hasil dan
pembahasan tentang uraian lebih lanjut pelanggaran prinsip kerjasama dan
latar belakang pelanggaran prinsip kerjasama pada anime KGS.

Bab 1V: Penutup. Berisi kesimpulan yang telah didapatkan dari hasil analisis pelanggaran

prinsip kerjasama dan latar belakang pelanggaran prinsip kerjasama.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Penelitian-penelitian terdahulu yang berkenaan dengan pelanggaran prinsip
kerja sama sudah banyak dilakukan. Walaupun demikian, ternyata penelitian yang
lebih spesifik berupa pelanggaran prinsip kerja sama dengan objek bahasa asing
seperti bahasa Jepang belum banyak dilakukan.

Salah satu penelitian yang bertema mirip telah dilakukan oleh Anharudin
(2016) yakni “Pelanggaran dan Pematuhan Prinsip Kerja Sama pada Humor Komik
Kureyon Shinchan Volume 3.”. Penelitian ini dilakukan Anharudin dengan tujuan
mengklasifikan teknik humor yang digunakan dalam komik dari 15 teknik yang ada.
Selanjutnya, peneliti mengidentifikasi pelanggaran dan pematuhan prinsip
kerjasama yang ada pada tuturan di dalam komik, serta menjelaskan respon yang
dilakukan mitra tutur ketika menanggapi humor yang disampaikan penutur melalui
prinsip pragmatik yang dipahaminya. Pada penelitian ini Anharudin menggunakan
metode kualitatif dengan penjabaran secara deskriptif untuk menjabarkan
penelitiannya. Dalam menganalisis, Anharudin menggunakan teori pragmatik, teori
prinsip kerjasama, teori konteks, teori implikatur, dan teori humor. Dari hasil

penelitiannya, Anharudin menemukan, teknik humor yang digunakan yakni empat

11
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teknik kesalahpahaman, empat tuturan teknik melebih-lebihkan, tiga tuturan teknik
harafiah, tiga tuturan teknik hinaan, dan tiga tuturan teknik jenaka. Kemudian, dua
tuturan melanggar maksim kuantitas, dua tuturan melanggar maksim kualitas, enam
tuturan melanggar maksim relevansi, dan empat tuturan melanggar maksim cara.
Sedangkan pematuhan terdapat tiga tuturan mematuhi maksim kualitas, satu tuturan
mematuhi maksim relevansi, dan satu tuturan mematuhi maksim cara. Lalu, respon
yang muncul dengan adanya humor yakni delapan tuturan respon marah, tujuh
tuturan respon bingung, dua tuturan respon kaget, satu tuturan respon penasaran,
satu tuturan respon takut, dan satu tuturan respon tertawa, serta satu data tanpa
memperlihatkan adanya tuturan respon. Dalam penelitian tersebut disimpulkan
bahwa humor pada komik Kureyon Shinchan lebih banyak muncul karena tuturan
yang tidak disengaja. Adanya penyebab tertentu dari aspek kebahasaan pada
tuturan komik menjadikannya sebuah kelucuan tersendiri. Percakapan dalam komik
lebih menonjolkan kepolosan tokoh Shinchan. Pelanggaran dan pematuhan prinsip
kerja sama tersebut menunjukkan karakteristik bahwa, komunikasi yang tidak
sesuai atau janggal sering melanggar maksim relevansi yang sekaligus
memunculkan teknik kesalahpahaman dengan respon bingung dari mitra tutur.
Sedangkan, tuturan yang terlalu apa adanya mematuhi maksim kualitas dengan
teknik melebih-lebihkan dan harfiah menimbulkan marah mitra tutur. Hal tersebut

menyebabkan pembentukan humor.
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Selain  Anharudin, ada pula penelitian lain yang berhubungan dengan
pelanggaran prinsip kerja sama, yaitu Muldan (2007) yakni “Analisis Unsur Humor
yang Merupakan Pelanggaran terhadap Prinsip Komunikasi Menurut Grice dalam
Yonkoma Manga Yukaina Senryuu Goshichigo.” Penelitian Muldan ini dilakukan
dengan tujuan menggali lebih dalam lagi mengenai unsur humor yang terdapat
dalam komik strip tersebut. Pada penelitian ini, Muldan menggunakan metode
kajian kepustakaan yang sangat membantu dalam mengumpulkan data atau naskah
tertulis yang berfungsi sebagai sumber data. Dalam menganalisis, Muldan
menggunakan teori humor Incongruity Ross, dan teori implikatur berdasarkan
prinsip kerjasama Grice. Dari hasil penelitiannya Muldan berpendapat bahwa,
terkadang sebagai pelaku atau sebagai penikmat tidak mengetahui unsur apa dan
bagaimana sebuah tuturan dapat memunculkan suatu humor yang memberikan efek
bahwa cerita dalam komik dapat membuat tertawa. Dalam penelitiannya ditemukan,
dua pelanggaran maksim kualitas, tiga pelanggaran maksim hubungan, dan empat
pelanggaran maksim cara. Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa humor
muncul karena adanya pelanggaran kerjasama dalam komunikasi atau percakapan.

Kesamaan penelitian ini dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Anharudin
dan Muldan adalah pada permasalahan yang dikaji, yaitu mengenai pelanggaran
prinsip kerja sama. Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Anharudin
dan Muldan dengan penelitian ini adalah pada fokus penelitiannya. Anharudin dan

Muldan meneliti kajian humor yang terdapat pada komik atau manga, sedangkan
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pada penelitian ini, peneliti hanya terfokus atau membatasi diri pada pelanggaran
serta penyebab pelanggaran prinsip kerja sama dengan data yang digunakan berupa

anime Kokoro Ga Sakebitagatterunda.

2.2 Kerangka Teoritis
Subkajian penelitian ini menjelaskan definisi pragmatik, prinsip kerjasama

Grice, konteks, dan implikatur.

2.2.1 Pragmatik

Morris, Crystal, serta Hartman dan Stork (1973:926) membagi ilmu tentang
tanda atau semiotik menjadi tiga yaitu sintaksis, semantik, dan pragmatik. Tanda-
tanda yang dimaksud adalah bahasa yang berawal dari suatu pemikiran dan
kemudian berkembang menjadi pragmatik sebagai salah satu cabang ilmu linguistik.
Pragmatik terus mengalami perkembangan, ditandai dengan banyaknya teori-teori
yang digunakan oleh para linguis.

Leech (1999:3) menyebutkan bahwa dalam pragmatik makna diberi definisi
dalam hubungannya dengan penutur atau pengguna bahasa. Parker (dalam Kunjana,
2005:48-49) menyatakan bahwa pragmatik adalah cabang ilmu bahasa yang
mempelajari struktur bahasa secara eksternal. Sedangkan menurut Jacob L. Mey

(1993:4) mengatakan bahwa pragmatik, adalah ilmu bahasa yang memepelajari
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kondisi penggunaaan bahasa manusia yang pada dasarnya sangat ditentukan oleh
konteks yang mewadahi dan melatarbelakangi bahasa itu.

Menurut Yule (2014:3-4) pragmatik adalah studi tentang makna yang
disampaikan oleh penutur dan ditafsirkan oleh pendengar. Selain itu, Yule juga
menyebutkan batasan mengenai ilmu pragmatik. Batasan-batasan tersebut adalah:

1. Pragmatik adalah studi tentang maksud penutur.

2. Pragmatik adalah studi tentang makna kontekstual.

3. Pragmatik adalah studi tentang bagaimana agar lebih banyak yang

disampaikan dari pada yag dituturkan.

4. Pragmatik adalah studi tentang ungkapan dari jarak hubungan.

Koizumi (1993:281) mengatakan bahwa penggunaan bahasa pragmatik
tidak hanya dikategorikan pada menganalisis atau meneliti suatu kata atau tuturan.
Penyampaian bahasa dapat diletakkan pada situasi atau tuturan. Kalimat yang
menjadi sebuah tuturan, dapat memiliki makna yang tepat untuk pertama kalinya
dalam suatu keadaaan dimana suatu tuturan tersebut dapat digunakan.

Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa pragmatik adalah
ilmu yang mempelajari tentang bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi

dalam situasi tertentu dan terkait dengan konteks atau mengkaji maksud penutur.
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2.2.2 Prinsip Kerja Sama

Grice (dalam Leech, 2011:11) mengemukakan bahwa dalam prinsip Kkerja
sama terdapat empat maksim, yakni maksim kuantitas, maksim kualitas, maksim
relevansi, dan maksim cara. Maksim-maksim tersebut merupakan unsur dalam
percakapan baik yang dipatuhi maupun tidaknya akan mempengaruhi makna
sebuah tuturan. Dengan kata lain prinsip kerja sama memunculkan implikatur.

Berikut penjelasan maksim-maksim tersebut:

2.2.2.1 Maksim Kuantitas (D /A PE)

Penutur diharapkan dapat memberikan informasi yang cukup, relatif
memadai, seinformatif mungkin, dan tidak boleh melebihi informasi yang
sebenarnya dibutuhkan si mitra tutur.

Contoh:
(1) A : Did you drink all the bottles of in the fridge?
‘Apa kamu meminum semua beer dalam kulkas?’
B : I drank some.
‘Aku minum beberapa.’
Tuturan tersebut B mematuhi maksim kuantitas karena memberikan informasi yang

singkat dan jelas kepada A. Informasi tersebut mengandung implikasi bahwa B

tidak menghabiskan semua bir.

2.2.2.2 Maksim Kualitas (fH/& DA HE)
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Peserta tutur diharapkan dapat menyampaikan sesuatu yang nyata dan
sesuai dengan fakta sebenarnya di dalam bertutur. Fakta itu harus didukung dan
didasarkan pada bukti-bukti yang jelas.

Contoh:
(2) Queen Victoria has made of iron.

‘Ratu Victoria terbuat dari baja’

Tuturan tersebut melanggar maksim kualitas karena tidak mungkin jika manusia
yakni Ratu Victoria terbuat dari baja. Tuturan yang melanggar maksim ini
mengandung implikatur bahwa Ratu Victoria merupakan orang yang kuat secara

kiasan.

2.2.2.3 Maksim Relevansi (Bt DZAEE)

Agar terjalin kerja sama yang baik antara penutur dan mitra tutur, masing-
masing peserta tutur hendaknya dapat memberikan konstribusi yang relevan
dengan sesuatu yang dituturkan.

Contoh:

(3) A : What do you do?
‘Apa yang kamu lakukan?’
B : I'm a teacher.
‘aku seorang guru.’
A : Where do you teach?
‘Di mana kamu mengajar?’
B : Outer Mongolia.
‘pinggiran Mongolia.’
A : Sorry | asked!
‘maaf telah bertanya.’
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Pada percakan di atas B mematuhi maksim relevansi karena menjawab pernyataan
A dengan benar. Jawaban yang selalu singkat dari tuturan B berkesan bahwa dia

sedang tidak ingin bicara. Oleh karena itu, A meminta maaf telah mengganggu B.

2.2.2.4 Maksim Cara (BE£% DA ER)

Maksim ini mengharuskan peserta pertuturan bertutur secara langsung, jelas,
dan tidak kabur. Tuturan tanpa mempertimbangkan hal-hal tersebut dapat
dikatakan melanggar prinsip kerja sama.

Contoh:
(4) A : Is your house at Brook street?

‘Apakah rumahmu di jalan Brook?’

B : yes right!
‘Ya benar!’
A Witchit’s?
‘Yang mana?’
B : Witch doesn’t green one.

‘Yang bukan warna hijau.’

Tuturan B tersebut tidak mematuhi maksim cara karena menjawab dengan tidak
lugas atau jelas. Dengan jawaban tersebut bisa jadi rumahnya berwarna merah, biru,
putih, dan lain sebagainya.

Wijana (dalam Nadar, 2009:26) menjelaskan agar proses komunikasi dapat
berjalan lancar diperlukan kerja sama antara penutur dan mitra tutur. Lancarnya

kerja sama tersebut terpenuhi dengan melaksanakan kehendak dari maksim-

maksim tersebut di atas.
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Grice (dalam Nadar, 2010:38) prinsip kerja sama dalam pertuturan membuat

analogi tentang keempat maksimnya sebagai berikut:

a.

2.2.3

Maksim Kuantitas, kalau saya memerlukan dua buah obeng, maka
kontribusi yang diharapkan adalah anda memberi dua buah obeng; bukan
tiga atau satu.

Maksim Kualitas, kalau saya memerlukan gula untuk adonan kue, maka
saya tidak mengharapkan anda untuk memberikan garam atau tepung. Atau
kalau saya membutuhkan sendok teh, maka saya tidak mengharapkan anda
memberikan sendok makan.

Maksim Relevansi, bila saya sedang mencampur bahan-bahan adonan kue
maka saya tidak mengharapkan anda memberikan kain oven walaupun
benda yang terakhir ini saya butuhkan pada saatnya nanti.

Maksim Cara, saya mengharapkan teman kerja saya memahami kontribusi
yang harus dilakukan dan melaksanakanya secara rasional.

Konteks

Pada kajian pragmatik, situasi tutur merupakan salah satu hal terpenting

dalam sebuah tuturan. Wijana (2009:15) dan Leech (1993:19) mengemukakan

aspek-aspek situasi tuturan, yaitu penutur dan lawan tutur, konteks tuturan, tujuan

tuturan, tuturan sebagai bentuk tindakan atau aktivitas, dan tuturan sebagai produk

tindak verbal. Wijana (2011:15-17) mengemukakan sejumlah aspek yang harus

dipertimbangkan dalam studi pragmatik, aspek-aspek itu adalah sebagai berikut:

1) Penutur dan Lawan Tutur

Konsep penutur dan lawan tutur ini juga mencakup penulis dan pembaca bila

tuturan bersangkutan dikomunikasikan dengan media tulisan. Aspek-aspek
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yang berkaitan dengan penutur dan lawan tutur ini adalah usia, latar belakang

sosial, ekonomi, jenis kelamin, dan tingkat keakraban.

2) Konteks Tuturan

3)

4)

Konteks tuturan penelitian linguistik adalah konteks dalam semua aspek fisik
atau latar sosial yang relevan dari tuturan yang bersangkutan. Konteks yang
bersifat fisik lazim bersifat ko-teks, sedangkan konteks latar sosial lazim
dinamakan konteks. Di dalam linguistik konteks itu pada hakikatnya adalah
semua latar belakang pengetahuan yang dipahami bersama oleh penutur dan
lawan tutur. Konteks berperan untuk membantu lawan tutur dalam menafsirkan
maksud yang ingin disampaikan oleh penutur.

Tujuan Tuturan

Bentuk tuturan yang diutarakan oleh penutur dilatarbelakangi oleh maksud dan
tujuan . dalam hubungan itu bentuk-bentuk tuturan yang bermacam-macam
dapat digunakan untuk menyatakan maksud yang sama. Atau sebaliknya,
berbagai macam maksud dapat diutarakan dengan maksud yang sama.

Tuturan sebagai Bentuk Tindakan atau Aktivitas

Pragmatik berhubungan dengan tindak verbal yang terjadi dalam situasi tertentu.
Dalam hubungan ini pragmatik menangani bahasa dalam tingkatan yang lebih
konkret dibanding dengan tata bahasa. Tuturan sebagai identitas yang konkret
dan jelas siapa penutur dan lawan tuturnya serta waktu dan tempat

pengutaraannya.
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5) Tuturan sebagai Produk Verbal

Tuturan yang digunakan di dalam pragmatik seperti dikemukakan dalam
kriteria keempat merupakan bentuk dari tindak tutur. Oleh karena itu, tuturan
yang dihasilkan merupakan bentuk dari tindak verbal. Seperti tuturan, apakah
rambutmu sudah panjang? dapat ditafsirkan sebagai pernyataan perintah.
Dalam hubungan ini dapat ditegaskan bahwa ada perbedaan mendasar antara
kalimat dengan tuturan.

Selain Wijana seorang linguis Dell Hymes mencetuskan aspek-aspek

mengenai konteks dalam teorinya yang bernama “Model of Speaking”. Aspek-

aspek yang terdapat dalam teori Hymes (1972:55-60) yaitu:

1.

Setting and Scene
Settting adalah tempat dan waktu berlangsungnya pembicaraan. Sedangkan
scene adalah psychological setting atau situasi psikologis pembicara.
Participants

Participants adalah pihak-pihak yang terlibat dalam sebuah peristiwa tutur.
Baik itu penutur maupun lawan tutur.

Ends

Ends adalah goal of communication, yaitu maksud atau tujuan dalam sebuah
peristiwa tutur.

Acts

Acts mengacu pada bentuk tuturan dan isi dari tuturan tersebut. Bentuk tuturan
dapat berhubungan dengan kata-kata yang digunakan, bagaimana
penggunaannya, dan apa hubungan yang dikatakan dengan topik pembicaraan.
Key

Key mengacu pada ekspresi penutur dan lawan tutur saat peristiwa tutur
berlangsung.

Instrumentality

Instrumentality mengacu pada gaya bahasa dalam sebuah peristiwa tutur. Baik
gaya bahasa formal maupun informal.

Norms

Norms megacu pada norma atau aturan dalam berinteraksi. Aturan-aturan ini
membatasi apa yang seharusnya dibicarakan dan apa yang seharusnya tidak
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dibicarakan, serta bagaimana penutur dan lawan tutur menanggapi
pembicaraan tersebut.

8. Genres
Genre mengacu pada bentuk penyampaian. Seperti permintaan maaf, berdoa,
pepatah, narasi, dan lain-lain.

Dari beberapa pengertian konteks menurut para linguis, maka dapat
disimpulkan bahwa konteks berperan untuk membantu lawan tutur dalam

menafsirkan maksud yang ingin disampaikan oleh penutur.

2.2.4 Implikatur

Pada dasarnya implikasi merupakan istilah yang digunakan dalam ranah
logika maupun semantik dengan sudut pandang tertentu, tetapi saling tumpang
tindih. Bussmann (1996:220-221) menjabarkan implikasi menjadi lima konsep.

a. Material implication, yakni implikasi digunakan untuk membahas
kebenaran dan kesalahan dari suatu fakta yang disesuaikan dengan
tuturannya.

Contoh:

(tuturan salah) if London is on the Thames, then 3x3=10.
(tuturan benar) if 3x3=10, then London is on the Thames.

b. Logical implication, yakni hubungan metalinguistik antara dua proposisi
atau lebih.
Contoh:

All humans are mortal and socrates is a human. (maka Socrates merupakan
makhluk hidup)
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c. Strict implication, yakni hubungan implikasional dalam logika modalitas.
Hal ini dikaji mendalam di dalam subbab modalitas. Contoh: may, can, will,
should, dli

d. Semantic implication, yakni interpretasi lebih tajam mengenai makna
berdasarkan bahasa natural. Hal ini dilihat melalui patokan makna leksikal
yang sesuai dengan aturan bahasa.

e. Contextual implication, yakni pelebaran konsep implikasi dengan aspek
pragmatik. Secara lebih umum, dalam kajian pragmatik disebut dengan
konteks tuturan. Implikasi dilihat dari bagaimana pengaruh situasi ujar

terhadap sebuah percakapn.

Berbeda dengan konsep tersebut, Grice (dalam Rustono, 1999:86-87)
mengemukakan bahwa implikatur terdapat dua jenis, yakni implikatur percakapan
khusus yang kemunculannya memerlukan konteks khusus dan implikatur
percakapan umum yang kehadirannya di dalam percakapan tidak memerlukan
konteks khusus. Selanjutnya juga dapat dijabarkan secara mendasar bahwa
implikatur merupakan sebuah proposisi yang diimplikasikan melalui ujaran dari
sebuah kalimat dalam suatu konteks, sekalipun proposisi itu sendiri bukan suatu
bagian dari hal yang dinyatakan sebelumnya.

Implikatur merupakan subkajian dalam pragmatik. Menurut Brown, Grice

dan Yule (1988:31) istilah implikatur dipakai untuk menerangkan apa yang
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mungkin diartikan, disarankan, atau dimaksudkan oleh penutur yang berbeda
dengan apa yang sebenarnya dikatakan oleh penutur.

Berdasarkan dari dua pendapat tersebut, dapat dikatakan bahwa implikatur
merupakan kajian yang lebih menitikberatkan pada maksud apa yang ingin

disampaikan oleh penutur.

2.3 Sinopsis Anime Kokoro Ga Sakebitagatterunda

Anime Kokoro Ga Sakebitagatterunda sebuah film animasi yang bercerita
tentang kehidupan seorang anak bernama Jun. Jun adalah anak yang ramah dan
ceria, tetapi keceriaan Jun berubah setelah orang tuanya berpisah. Jun merasa
bahwa dialah yang menyebabkan orang tuanya berpisah. Sejak saat itu, Jun
berubah menjadi anak yang pemurung bahkan pendiam. Karena terlalu pendiam,
Jun sampai-sampai semua orang mengira kalau Jun itu bisu. Kemudian seiring
berjalannya waktu Jun berubah dari anak-anak menjadi seorang remaja yang duduk
di bangku SMA. Saat di sekolah, wali kelas Jun mengumumkan kalau akan ada
acara penggalangan dana, dan beliau mempersilahkan murid-muridnya untuk
mencalonkan diri menjadi panitia. Tetapi, tidak ada murid yang ingin menjadi
panitia. Karena tidak ada murid yang mencalonkan diri, wali kelas Jun
memutuskan untuk memilih sendiri siswa-siswa yang akan menjadi panitia, siswa-
siswa itu ialah Sakagami Takumi, Naruse Jun, Tasaki Daiki, Nito Natsuki. Seluruh

siswa yang terpilih itu terkejut, termasuk Jun. Jun ingin menolak tapi ia takut
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berbicara. Jun tidak punya cara lain untuk menolak menjadi panitia selain dengan
berbicara mengutarakan rasa ketidaksetujuannya atas pemilihan panitia itu.
Pemilihan panitia penggalangan dana membuat Jun terpaksa berbicara agar ia
dapat mengutarakan pendapatnya kepada wali kelas dan seluruh teman sekelasnya.
Tetapi semua itu tidak berjalan seperti yang dia inginkan. Saat Jun berusaha
berbicara untuk mengutarakan pendapatnya tiba-tiba ia merasakan sakit perut yang
membuatnya berlari menuju toilet. Saat Jun ada di toilet seluruh teman satu
kelasnya bahkan wali kelasnya pun terkejut, karena mendengar Jun berbicara

untuk pertama kalinya.

Namun ternyata peristiwa Jun berbicara untuk pertama kalinya, tidak
mengubah keadaan, Jun tetap menjadi panitia penggalangan dana di sekolahnya
bersama dengan ketiga teman sekelasnya mewakili seluruh kelas XI. Jun
mendapatkan tugas membuat naskah musikalisasi puisi yang akan ia tampilkan.
Takumi bertugas mengaransemen musik dan lagu, Daiki bertugas membuat
dekorasi yang akan mereka gunakan nanti, dan Nito bertugas membuat dan melatih
koreografi. Cerita musikalisasi yang akan ditampilkan Jun peroleh dari kejadian
yang menimpa dirinya. la bahkan menjadi tokoh utama dalam pentas tersebut.
Selama membuat cerita, membuat lagu, dan berlatih bersama teman-temannya, Jun
menjadi lebih dekat dengan Takumi. Karena kedekatan itu Jun mulai memiliki
perasaan istimewa kepada Takumi, teman sesama panitianya. Jun menaruh

perasaan suka kepada Takumi karena sikap Takumi kepada Jun yang sangat baik.
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Tetapi semua itu hanya perasaan Jun sepihak saja karena pada malam sebelum
pentas, Jun baru mengetahui sebenarnya Takumi menyimpan rasa suka kepada
Nito. Hal tersebut membuat Jun merasa tersakiti dan terkhianati, ia pun pergi.
Keesokan harinya Jun tidak juga datang kesekolah, padahal ia sudah ditunggu oleh
seluruh teman-teman dan wali kelasnya. Semua teman satu kelasnya merasa sangat
khawatir dengan Jun dan nasib pentas musikalisasi kelas mereka. Takumi yang
juga khawatir memutuskan untuk pergi mencari Jun hingga ke Hotel Istana yang
sudah menjadi gedung kosong di atas gunung. la masuk ke dalam Hotel untuk
memeriksa barangkali Jun ada di dalam. Ternyata Jun memang ada di dalam, di
salah satu kamar sedang merenung sendirian.

Takumi berbicara dan membujuk Jun agar mau ikut datang ke sekolah dan
tampil dalam pentas. Awalnya Jun enggan pergi ke sekolah tetapi, setelah Jun
berbicara dan mendengarkan Takumi, akhirnya Jun mau kembali ke sekolah dan

tampil bersama teman-teman sekelasnya di segmen terakhir acara.
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PELANGGARAN PRINSIP KERJASAMA

3.1 Pelanggaran Prinsip Kerjasama

Berdasarkan hasil penelitian pada Anime KGS, ditemukan pelanggaran pada
empat maksim prinsip kerjasama yaitu, maksim kuantitas, maksim kualitas, maksim
relevansi, dan maksim cara. Dalam bab ini juga dijelaskan penyebab terjadinya
pelanggaran pada empat maksim prinsip kerjasama dalam Anime KGS. Pembahasan
pelanggaran maksim prinsip kerjasama dan penyebab terjadinya pelanggaran dalam

bab ini dijelaskan secara integratif.

3.1.1 Maksim Kuantitas
Data 1

un oy INERBENBHTE 2D?
Papa dane oshirokara detekitano.
‘Papa baru saja keluar dari istana!’
Mama : (1.2) 333?
Oshiro?
‘Istana?’
un @3y ABILD 2SN EFRRIETE O BIEER,~~ Lo {EiT L.
<2, ZHEo TENOEBASNTRFD.HH.. 0 LW T~ ELE -
20T 2D2TH JFRVWELR. DUEZITb - &
Un, oyamano, papa ojisamadatanoohimesama, mama janakudakedo..
mama, gohantsukuttedakara butokaitenakatano. Aa,, moshikaite mama
majodattarisuruno? Demo, kitoiimajone.. waremajohamotto.....
‘lya, istana yang ada di gunung. Papa terlihat seperti pangeran! Sang putri
bukan Mama. tapi.. Apa Mama kangen untuk menari? Karena Mama terus

27
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memasak? Tunggu, mungkinkah Mama seorang penyihir? Tapi aku pikir
Mama seorang penyihir yang baik. Penyihir jahat sudah banyak....”
(KGS. 2015. 00:02:00)

Data (1) merupakan cuplikan percakapan antara Jun dan Mamanya yang
terjadi di rumah pada siang hari. Saat itu hati jun sedang merasa senang sehingga Jun
bersemangat bercerita tentang Papanya kepada Mamanya yang sedang memasak
untuk bekal makan siang Papanya. Adapun cerita yang disampaikan Jun kepada
Mamanya tentang perilaku Papanya, kalau tadi Jun melihat Papanya keluar dari Hotel
Istana dengan seorang wanita yang bukan Mamanya. Setelah Jun memberitahukan hal
tersebut kepada Mamanya, Mama Jun pun terkejut dan bertanya “Oshiro?” yang
berarti ‘Istana?’. Jun sangat bersemangat karena karena Jun beranggapan kalau
Mamanya menyukai dan mempercayai cerita dongeng yang selama ini disukai Jun,
tentang seorang Putri dan Pangeran yang tinggal di istana. Jun pun menjawab
pertanyaan Mamanya dengan semua khayalan yang ada di dalam pikirannya. Di
dalam khayalan Jun Papanya adalah seorang Pangeran dan wanita yang bukan
Mamanya tadi adalah seorang Putri. Bahkan karena terlalu senag dan percaya dengan
dongeng, Jun juga menggambarkan dalam khayalannya bahwa Mamanya menjadi
penyihir yang baik hati karena menurut Jun, penyihir yang jahat sudah banyak. Oleh
karena itu, pada tuturan (1.3) Jun justru merespon dengan cerita dongeng yang ada
dalam imajinasinya sendiri.

Apabila memperhatikan tuturan (1.3) maka akan terlihat bahwa Jun telah
melanggar maksim kuantitas karena jawaban yang dituturkan oleh Jun terlalu

berlebihan. Cerita Jun bahwa Papanya menjadi seorang pangeran, dan wanita yang
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bersama dengan Papanya tadi adalah seorang putri raja yang tinggal di Istana, itu
hanya hayalan Jun saja. Pada tuturan (1.3) Jun juga menambahkan dalam cerita
karena Mamanya terlalu sibuk memasak, ia jadi tidak bisa ikut berdansa. Jadi, Jun
berfikir bahwa Mamanya adalah seorang penyihir tetapi, penyihir yang baik hati. Jadi
agar tuturan (1.3) tidak melanggar maksim kuantitas, maka seharusnya Jun hanya
memberikan jawaban sesuai yang ditanyakan Mamanya pada tuturan (1.2). Seperti,
“Un, oshiro. Oyama no.” yang berarti ‘lya, Istana, yang ada di atas gunung.’ dengan
menjawab seperti itu maka tuturan Jun tidak melanggar maksim kuantitas pada
prinsip kerjasama.

Pelanggaran maksim kuantitas pada tuturan (1.3) di atas dilatarbelakangi oleh
perasaan senang Jun. Pada tuturan (1.3) perasaan senang Jun terhadap cerita dongeng
telah mempengaruhi kehidupan nyata Jun yang menganggap hotel sebagai istana.
Sedangkan Papa dan teman wanitanya yang baru keluar dari sana adalah Pangeran
dan Putri yang tinggal di dalam istana tersebut. Selain itu, Mamanya yang sedang
memasak ia ibaratkan sebagai penyihir yang baik hati di dalam khayalannya tersebut.
Cerita dongeng tentang istana, Putri, dan Pangeran sangan menyenangkan hati Jun
hingga ia menceritakan segala informasi kepada Mamanya, yang sebenarnya tidak
dibutuhkan oleh Mamanya.

Data 2
Nito Db AR D RN D HEHLE Hs.

Nanimo hajimeru mae kara muritoka..
‘Apapun itu pasti mustahil jika belum kita mulai.’



Daiki

Siswa

Daiki
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DRSS KIEZDOH EHFTHAREL? FATEFEBIILoNARX
LWTFATHEN I a— AN En#SHTEALED 2 h?

Muri daro! daitai sono onna dousurundayo? Jikkouiin ni syabennee

onnaidesonde uta toka myuujikaru toka nazosugindaro naa?

‘Itu tidak mungkin! Kira-kira, apa yang kita lakukan ke gadis itu?

Dengan gadis yang sama sekali tidak bisa bicara di dalam kepanitiaan.

Bernyanyi, melakukan pertunjukan musikal. Kau pasti bercanda!

Benarkan?’

D3 Db ko & HIR & AT & A TAD?

Cotto Tasaki anta nanikarandenno?

‘Hei, Tasaki! Kenapa kamu mengejeknya?’

D eay®? KRBT ZLEA? b Bob x FARMMEZRZLD LT

HoPWNEE EOE LT BAVWNA L 7Rnia?

A? Hontouni kotodaro? Naa shimaccyo sonnatsukaeneeyatsu

hasushite mokkai iin erabinaoshita hougaiinjanaine?

‘Ha? Tapi itu yang terjadi. Hei, shimaccho! Harusnya Kkita bisa

mengeluarkan gadis tek berguna itu dan memilih panitia yang baru?’
(KGS. 2015. 00:31:07)

Percakapan data (2) terjadi di kelas saat Takumi, Nito, dan Jun sedang

mengumumkan beberapa pilihan pertunjukan. Pilihan pertunjukan tersebut mereka

jabarkan setelah melakukan rapat panitia untuk penampilan acara penggalangan

bantuan dana. Setelah penjabaran pilihan acara tersebut Nito dan Daiki yang

memperdebatkan kesuksesan pentas yang akan mereka lakukan. Nito berpendapat

kalau pentas penggalangan bantuan itu akan berhasil asalkan mereka mau mencoba,

tetapi Daiki tetap pada pendapatnya yang menyatakan kalau pentas tersebut tidak

mungkin berhasil. Daiki juga mempertanyakan apa yang akan mereka perbuat dengan

Jun. Daiki juga mengejek Jun karena Jun bicara saja tidak bisa apalagi bernyanyi

untuk melakukan pertunjukan musikal seperti yang ia tuturkan pada tuturan (9.2).

Kemudian Daiki meminta wali kelasnya agar mau mengeluarkan Jun yang tidak
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berguna. Daiki meminta wali kelasnya untuk memilih anggota panitia yang baru
karena menurut Daiki, Jun sangat tidak berguna di dalam kepanitian itu.

Berdasarkan respon yang diberikan Daiki tuturan (9.2), menunjukkan bahwa
tuturan itu melanggar maksim kuantitas. Tuturan (9.2) dikatakan melanggar maksim
kuantitas karena Daiki menanggapi penyataan Nito secara berlebihan. Daiki dalam
tuturannya menambahkan tuturan yang berisi pendapat pribadinya mengenai Jun.
Pendapat Daiki tersebut seharusnya tidak ia sampaikan di dalam kelas. Daiki
mengejek Jun yang tidak bisa bicara, apalagi bernyanyi untuk melakukan pertunjukan
musikal seperti yang ia tuturkan pada tuturan (9.2) di atas. Agar tuturan Daiki pada
tuturan (9.2) tidak melanggar seharusnya Daiki memberikan tanggapan yang cukup
dan sesuai dengan tuturan Nito. Seperti contoh tuturan ini, “Muri daro!” yang berarti
‘Itu tidak mungkin!’dengan begitu tuturan Daiki tidak akan melanggar maksim
kuantitas pada prinsip kerjasama.

Terjadinya pelanggaran maksim kuantitas pada tuturan (9.2) di atas
dilatarbelakangi oleh ajakan Daiki kepada teman-teman sekelasnya. Daiki bermaksud
mengajak teman-temannya dengan mengutarakan pendapatnya tentang Jun agar
teman-teman setuju dengan pendapatnya. Daiki berpendapat bahwa pertunjukan itu
tidak akan berhasil. Daiki mengejek Jun di dalam kelas dan di depan semua teman
sekelas. Daiki mengejek Jun agar teman-temannya bisa sependapat dengannya. Daiki
ingin mengajak teman-teman sekelasnya untuk menolak usulan pentas dari panitia
dan mengeluarkan Jun dari kepanitiaan. Menurut Daiki, Jun tidak bisa berbuat apa-

apa untuk pentas tersebut.
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Data 3
Daiki fasy EZATS ALY
Doko ikundayo?
‘Mau pergi kemana kau?’
Nito L/ SR RD BEHEETI05 LLEHL LK B LELEWRD 5
N FlooTXL.
Basu. Tsugino  densyamade  30pun ijouarushi. Jikan

moshitsubushitainara furekou tetsudatteyo.
‘Bus. Kereta selanjutnya akan datang 30 menit lagi. Jika kau ingin
menghabiskan waktu, maka bantu kami dengan ikut komunitas

penggalangan bantuan.’
(KGS. 2015. 00:37:12)

Percakapan data (3) terjadi di stasiun kereta, saat Nito tidak jadi pulang naik
kereta karena ketinggalan kereta. Percakapan terjadi antara Nito dan Daiki. Saat itu
Daiki sedang berusaha untuk mengajak Nito agar mau berkencan dengannya. Nito
menolak ajakan itu dengan alasan ia menyukai orang lain. Daiki penasaran dan mulai
menanyai Nito tentang orang yang ia sukai. Setelah itu Nito beranjak pergi dari
stasiun kereta. Daiki terkejut dengan reaksi Nito, ia pun bertanya ke mana Nito akan
pergi. Nito menjawab, akan pergi ke halte bus, karena kereta selanjutnya baru tiba
30 menit lagi. Nito juga menyarankan Daiki ikut membantu komunitas penggalangan
bantuan untuk mengisi waktu luangnya seperti yang ia tuturkan pada tuturan (13.2).

Berdasarkan respon yang diberikan Nito tuturan (13.2) menunjukkan bahwa ia
telah melanggar maksim kuantitas. Tuturan (13.2) dikatakan melanggar maksim
kuantitas karena Nito memberikan informasi yang berlebihan. Nito memberikan
informasi berlebihan dari yang dibutuhkan oleh Daiki. Agar tuturan (13.2) tidak

melanggar maksim kuantitas, seharusnya Nito hanya memberikan informasi yang
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dibutuhkan Daiki dari pertanyaannya sebelumnya seperti pada tuturan ini, “Basu.”
yang berarti ‘Bus.’dengan begitu tuturan Nito tidak akan melanggara maksim
kuantitas pada prinsip kerjasama.

Pelanggaran maksim kuantitas pada tuturan (13.2) di atas terjadi karena Nito
ingin menghidari pembicaraan dengan Daiki. Nito menghindari pembicaraan dengan
Daiki, terutama tentang siapa dan bagaimana hubungan Nito dengan orang yang dia
sukai. Adapun cara yang dilakukan Nito untuk menghindari pembicaraan dengan
Daiki, Nito beranjak pergi dari stasiun kereta menuju halte bus. Sebelum pergi
sepenuhnya Nito mengajak Daiki untuk ikut membantu komunitas penggalangan
bantuan karena Daiki juga panitia dari komunitas tersebut. Nito berpendapat bahwa

itu kegiatan positif untuk mengisi waktu luang Daiki dari pada pergi berkencan.

Data 4
Daiki . (15_1)0&... o,

Tto... ok.

‘Baiklah... Hei.’
Yamaji fas2)b HOWET

Moraimasu.

‘Aku akan mengangkatnya.’
Daiki : (15,3)}5 O AAVAS

Oo waruina.

‘Hei terimakasih.’
Yamaji . (15.4)/33%?}. T VDDA AMMFEF.

Zenzesu. teka iinsukasore?
‘Gak masalah. Tapi apa sikumu baik-baik saja?’

Daiki L5 A ?hd o L ERMND FEAA TR AN D #EICE T
WS TR . $9B x5 &7 o TTLIIR.
N? Aa yatto isyakara kyoka ga detena. Rasyuukara rensyuunimo
deteiitteyo. Moucottodake mattetekureya.
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‘Hm? Dokter sudah mengeluarkan izin. Aku dapat berlatih minggu
depan. Tunggu aku sebentar lagi, oke?’
(KGS. 2015. 01:21:14)

Percakapan data (4) terjadi di aula sekolah saat malam hari. Percakapan
terjadi antara Daiki dan Yamaji saat mereka membersihkan aula usai gladi bersih.
Sore itu, murid-murid kelas Daiki baru selesai melakukan gladi bersih untuk acara
penggalangan bantuan esok harinya. Setelah selesai gladi bersih, wali kelas mereka
menyuruh mereka membersihkan aula agar besok dapat digunakan oleh anak kelas
satu untuk pentas. Saat akan membersihkan aula anggota tim bisbol datang untuk ikut
membantu mereka. Di belakang panggung Daiki sedang mengangkat sebuah kotak
tiba-tiba Yamaji datang dan meminta kotak itu. Daiki pun memberikan kotak itu dan
mengucapkan terima kasih kepada Yamaji. Yamaji menanyakan keadaan siku DaiKi
yang patah. Daiki menjawab kalau dokter sudah membuka gipnya dan ia akan mulai
latihan minggu depan. Daiki juga meminta Yamaji untuk menunggunya sebentar lagi
seperti yang ia tuturkan pada tuturan (15.5) di atas.

Berdasarkan respon yang diberikan oleh Daiki tuturan (15.5) menunjukkan
bahwa tuturan itu telah melanggar maksim kuantitas. Tuturan (15.5) dikatakan
melanggar maksim kuantitas karena Daiki memberikan informasi yang berlebihan.
Daiki memberikan informasi berlebihan dari yang dibutuhkan oleh Yamaji. Daiki
mengatakan kalau dokter sudah mengeluarkan izin dan Daiki bisa berlatih lagi mulai
minggu depan dan meminta Yamaji untuk menunggunya. Agar tuturan (15.5) tidak
melanggar maksim kuantitas, seharusnya Daiki hanya memberikan jawaban sesuai

apa yang ditanyakan oleh Yamaji seperti pada contoh tuturan ini, “Un, daijoubu.”
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yang berarti ‘Iya baik-baik saja.” dengan begitu tuturan Daiki tidak melanggar
maksim kuantitas pada prinsip kerjasama.

Terjadinya pelanggaran maksim Kkuantitas pada tuturan (15.5) di atas
dilatarbelakangi oleh rasa senang Daiki. Daiki merasa senang atas sikap Yamaji yang
sudah mulai baik kepadanya. Sebelumnya Yamaji sempat kesal dengan sikap Daiki
sebagai senior di tim bisbol mereka. Di tim bisbol Daiki selalu mengatur dan
meyuruh-nyuruh juniornya. Yamaji kesal dengan sikap Daiki tersebut, Daiki yang
awalnya terkejut dengan perkataan Yamaji yang mengatainya sebuah beban untuk tim,
akhirnya sadar dan meminta maaf kepada Yamaji atas sikap dan perilakunya. Saat itu
Yamaji kesal dan tidak merespon permintaan maaf Daiki. Setelah melihat perubahan
Daiki, Yamaji mulai luluh dan menanyakan keadaan Daiki seperti yang ia tuturkan
pada tuturan (15.4) di atas. Sikap Yamaji tersebut sangat menyenangkan perasaan

Daiki, yang sebelumnya sempat merasa sungkan terhadap Yamaiji.

Data 5

Daiki s ae)BHIEL &9 T AL
Omae wa dousunda.

‘Apa yang akan kamu lakukan?’

Takumi D ae2) AT TOA LY EVHL T BAARICHHILT $ 655
T IZETROTELDIC. il Zhza 2SS X5 L LTS,
ZHEARHZ OEVWEYIDZLE 5. TH lEZNTH HARIZ W
. LoD L @mAeoll. MELT T HiE-> Tk ok
ATEPL. EZPERoiFY ES51LTH VDI BRI o TEL
WA,

Minna gomen! Oretachi ga iidashite. Minnani kyouryokushite moratte
kokomade vyattekitanoni. Naruse wa sore o0 zenbu buchi
kowasoutoshiteru. Sore wa hontou ni hidoi dutsukiridato omou. Demo
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ore soredemo annani hisshini.. Syaberuto haraitakunanoni. Murishite
demo ganbatteta aitsu o mitetakara. Dakara yappari doushitemo
aitsuni butaini tattehoshiinda.
‘Teman-teman, aku minta maaf. Ide ini dari kita, dan dengan
kerjasamamu, kita bisa sampai sejauh ini. Dan akhirnya, Naruse yang
menghancurkannya. Dan kupikir ini benar-benar pengkhianatan yang
kejam. Tapi aku, meski begitu, dia sangat gelisah. Meskipun perutnya
sakit ketika bicara, dia mengabaikannya hingga dapat maju. Dan sejak
aku melihatnya, aku ingin ia berada di panggung itu, apapun yang
terjadi.’

Siswa Lae TV RS I B LEo T Bl HES> TDM->THITE, TH %
BRSR7Z2WATEIND S .
Soryasa uchiradatte Naruse ganbatteta no shitterukedo. Demo jissali
konaindakarasaa.
‘Ya tentu. Kita juga tahu bagaimana Naruse bekerja. Tapi faktanya dia
tidak muncul.’

Takumi ey D A DD IS UIC AT TTUE L,
Un dakara oreni sagashi ni ikasete hoshii.
‘Jadi aku ingin kalian membiarkanku mencarinya.’

(KGS.2015. 01:29:21)

Percakapan data (5) terjadi antara Daiki, Takumi di kelas. Percakapan itu
terjadi beberapa jam sebelum tampil musikal. Artinya percakapan tersebut terjadi
beberapa jam sebelum acara penggalangan bantuan dana dimulai. Seluruh teman satu
kelas Jun gaduh karena khawatir dan bingung apabila Jun yang menjadi pempimpin
dalam pertunjukan musikal belum juga datang ke sekolah. Teman-teman satu
kelasnya bertanya-tanya ke mana Jun, dan kenapa ia belum datang juga. Mereka
semua bingung karena tidak bisa menemukan Jun di sekolah. Takumi berusaha
menghubungi Jun tetapi tidak ada respon dari Jun. Beberapa saat kemudian Jun
mengirimkan pesan kepada Takumi. Pesan itu berisi kalau Jun tidak bisa ikut tampil
dalam pentas tersebut dan tidak bisa datang ke sekolah. Semua murid yang

mendengar hal itu sangat terkejut dan kecewa dengan sikap Jun yang tidak
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bertanggung jawab. Daiki bertanya sebenarnya apa penyebab dari keputusan Jun yang
tiba-tiba tidak ingin tampil dan datang ke sekolah. Semua murid juga menanyakan hal
yang sama, karena tidak tahu apa yang harus mereka lakukan jika Jun tidak ada.
Daiki bingung dengan keadaan itu bertanya kepada Takumi sekarang apa yang akan
dia lakukan. Takumi sedang bingung dan terdesak, akhirnya memberikan jawaban,
Teman-teman, aku minta maaf. Ide ini dari kita, dan dengan kerjasamamu, kita bisa
sampai sejauh ini. Dan akhirnya, Naruse yang menghancurkannya. Dan kupikir ini
benar-benar pengkhianatan yang kejam. Tapi aku, meski begitu, dia sangat gelisah.
Meskipun perutnya sakit ketika bicara, dia mengabaikannya hingga dapat maju. Dan
sejak aku melihatnya, aku ingin ia berada di panggung itu, apapun yang terjadi,
seperti yang dituturkan pada tuturan (16.2) di atas.

Berdasarkan respon yang diberikan oleh Takumi pada tuturan (16.2)
menunjukkan bahwa tuturan itu melanggar maksim kuantitas. Tuturan (16.2)
dikatakan melanggar maksim kuantitas karena Takumi terlalu berlebihan saat
memberikan jawaban atas pertanyaan Daiki untuk seluruh teman-teman sekelasnya.
Takumi terlalu berlebihan memberikan jawaban dari pertanyaan yang diajukan oleh
Daiki yaitu, apa yang akan ia lakukan? Bukanya menjawab pertanyaan itu dengan
jawaban yang sesuai dengan pertanyaan, tetapi sebaliknya Takumi malah meminta
maaf kepada teman-teman sekelasnya. Takumi menceritakan pendapatnya tentang
Jun, yaitu Takumi menuturkan kalau ia ingin Jun tampil di atas panggung apapun
yang terjadi. Jadi agar tuturan Takumi tidak melanggar, seharusnya Takumi

memberikan jawaban yang sesuai dan tidak berlebihan dengan apa yang ditanyakan
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oleh Daiki. Seperti contoh tuturan di bawah ini, “Gomennasai. Sore wa watashi no
seidakara. Watashi wa sekini 0 ou.” yang berarti ‘Teman-teman, aku minta maaf.
Permasalahan itu merupakan kesalahanku, dan aku akan bertanggung jawab.’dengan
begitu tuturan Takumi tidak akan melanggar maksim kuantitas pada prinsip
kerjasama.

Terjadinya pelanggaran maksim Kkuantitas pada tuturan (16.2) di atas
dilatarbelakangi oleh keinginan Takumi mengajak teman-teman sekelasnya untuk
berfikir tenang alasan Jun melakukan hal ini. Takumi bermaksud mengajak teman-
teman sekelasnya untuk berfikir kalau Jun pasti memiliki alasan mengapa ia tidak
datang ke pentas sekarang. Takumi meminta maaf kepada teman-teman satu kelasnya
atas ketidak hadiran Jun saat itu. Maksudnya Takumi mengajak teman-teman
sekelasnya agar memberikan kesempatan kepada Jun untuk bisa tampil dalam pentas.
Sikap Jun yang tidak bertanggung jawab dengan tidak datang ke sekolah pada hari
pementasan musikal, membuat teman-teman sekelasnya kecewa. Mereka merasa
dikhianati oleh Jun dan merasa kesal dengan sikapnya itu. Takumi yang awalnya juga
berfikiran sama dengan teman-teman sekelasnya. Takumi lalu berfikir kalau Jun pasti
memiliki alasan mengapa ia melakukan ini kepada mereka. Takumi teringat dengan
apa yang telah dilalui oleh Jun untuk mengerjakan pentas musikal ini. Takumi juga
meminta kepada teman-teman sekelasnya untuk membiarkannya pergi mencari Jun.
Takumi ingin mencari Jun agar Jun bisa tampil dalam pentas ini. Takumi berpendapat
jika di antara mereka semua ternyata Junlah yang selalu bersemangat dalam

mempersiapkan pentas musikal ini. Jadi, tidak ada salahnya kalau mereka
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memberikan Jun kesempatan untuk tampil menyelesaikan apa yang sudah mereka
buat bersama-sama. Tidak masalah jika Jun hanya muncul pada segman terakhir
pentas musikal ini. Teman-teman sekelasnya membiarkan Takumi mencari Jun dan

membawanya ke sekolah lagi.

Data 6

Nito Cary T B SR TS,
Yaba! mou kiteru.
‘Ah, tidak! Keretanya sudah datang.’
Daiki L1/ A T RHRZ D?
Nande noraneeno?
‘Kenapa kamu tidak naik?’
Nito :(11_3)%0% ZFMLTAD? Z AIRATT.
Socchi koso nanishitenno? Konna tokorode.
‘Kamu sendiri bagaimana? Di tempat seperti ini.’
Daiki A E BRo L, b By 7 VT 5007 115 B EROA

Px &, BHN LEF-oTHHTRIEE. 7od Biid Baeb, 6%

L. AL LD Eo BRI TS 17,

Anma hayaku kaetto, kaachan bikkurisuru karana. Yakyuuyanneeto
tokei ga tomatterumiteeda. Naa omae mo himanara tsukiaeyo. Oreto
yamano ueno shironidemo ikane?

‘Jika aku pulang cepat, ibuku akan memarahiku. Ketika aku tidak
bermain bisbol lagi, waktu terasa berhenti berjalan. Jika kau senggang,
kencanlah denganku. Ingin pergi ke istana di gunung denganku?’

Nito Cek? o T T TT AR LR 20 T OPRNTLE. T

N EEENZ-T

Shiro? Arette... Ra... Rabuhojanai! lkuwakanaidesyo. Teka asoko
kyonen tsuburetatte...

‘Istana? Tapi itu Love Hotel! Jika aku kesana! Apalagi itu sudah bukan
urusanku tahun lalu...”

(KGS. 2015. 00:37:12)

Percakapan data (6) terjadi antara Nito dan Daiki di stasiun kereta setelah

pulang sekolah. Nito tadi berlari terburu-buru karena keretanya sudah datang. Nito



40

tiba-tiba berhenti tidak jadi menaiki kereta karena melihat Daiki sedang duduk
sendirian. Ternyata Daiki pun melihat Nito tidak jadi pulang naik kereta. Daiki
bertanya, kenapa ia tidak naik? Bukannya menjawab tetapi Nito juga menanyakan hal
yang sama kepada Daiki. Daiki menjelaskan alasannya tidak ingin pulang, karena jika
ia pulang ibunya akan memarahinya. Daiki mengakatan saat ia tidak bermain bisbol
lagi waktu terasa berhenti. Selain itu, Daiki juga mengajak Nito berkencan untuk
mengisis waktu luang, kalau Nito punya waktu luang, seperti yang ia tuturkan pada
tuturan (11.5) di atas.

Berdasarkan respon yang diberikan oleh Daiki pada tuturan (11.5)
menunjukkan bahwa tutran itu telah melanggar maksim kuantitas. Tuturan (11.5)
dikatakan melanggar maksim kuantitas karena Daiki menanggapi pertanyaan Nito
secara berlebihan. Daiki menambahkan tuturan yang berisi perasaannya setelah ia
tidak bermain dalam bisbol lagi. Daiki mengatakan jika ia pulang cepat maka ibunya
akan memarahinya. Selain itu, Daiki juga merasa waktu berhenti berjalan saat ia tidak
bermain bisbol seperti yang ia tuturkan pada tuturan (11.5). Agar tuturan (11.5) tidak
melanggar seharusnya Daiki hanya memberikan tanggapan yang cukup dan sesuai
dengan pertanyaan Nito. Seperti contoh tuturan ini, “Anma hayaku kaetto, kaachan
bikkurisuru karana.” yang berarti ‘Jika aku pulang cepat, ibuku akan
memarahiku.’dengan begitu, tuturan Daiki tidak akan melanggar maksim kuantitas
pada prinsip kerjasama.

Terjadinya pelanggaran maksim kuantitas pada tuturan (11.5) di atas

dilatarbelakangi oleh keinginan Daiki mengajak Nito pergi berkencan dengannya.
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Daiki mengajak Nito berkencan untuk mengisi waktunya yang senggang. Daiki yang
sudah tidak bermain bisbol lagi merasa bosan, karena ia tidak bisa bermain bisbol
dengan teman satu timnya lagi. Cidera di tangannya yang belum sembuh, menjadi
alasan utama karena ia tidak diizinkan untuk bermain bisbol. Semua situasi itu
membuat Daiki bosan. Untuk menghilangkan rasa bosan di waktu senggangnya ia

pun mengajak Nito berkencan dengannya.

3.1.2 Maksim Kualitas
Data 7

Jun DRl HDOEFHE. AT < Z ZIDEEZBIFITRTH X 5720,
“Dare ga, Jun no oujisama... ima sugu kokoni Jun o tasukeni kitecyoudai.”
‘Seseorang, Pangeranku... tolong datang dan selamatkan aku sekarang juga. ’
Telur o, EFERZ XK.
“Yaa.. oujisamadayo.”
‘Hei.. aku adalah Pangeranmu.’
Jun u3E O LTEFARRE 2R T, EF72D?
“Doushite oujisama janakute, tamakonano?”
‘Kenapa kau sebuah telur dan bukan seorang Pangeran?’
Telur oy EFERZLNIEDL, 222 &2
“QOujisama dayo. Hora, koko o kakushito... ne?
‘Aku seorang pangeran! Lihat? Jika aku sembunyikan ini... kau lihat?’
un s lEO ETARILZARY LY L ERRNL, BRLDITEB WG LR
“Jun no oujisama wa konna tsurutsuru janaishi. Onaranoni oimoshinai!”
‘Pangeranku tidak sekecil kau, dan dia tidak bau kentut juga!’
Telur (4.6)11 \Jigi?),,fcﬁ/ufl AODOEI, BlIIALIZB LY 272,
“lyaa, nan taro kuchi no warusa. Kimi wa hontouni syaberidana.”

‘Ah.. memang mulut yang kasar. Kau benar-benar banyak bicara.’
(KGS. 2015. 00:04:49)

Percakapan data (7) terjadi di sebuah taman. Sebuah perckapan antara Jun

dengan sebuah Telur ajaib yang bisa berbicara pada sore hari. Percakapan ini terjadi,
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saat Jun sedang menangis sendirian di taman karena perkataan Papanya. Perkataan
Papa Jun yang menyalahkan Jun membuat Jun merasa sangat sedih. Jun yang saat itu
sangat sedih, berharap ada seorang Pangeran datang menyelamatkannya. Jun berharap
Pangeran itu membawanya pergi dari semua masalah ini. Tetapi sore itu, bukan
seorang pangeran yang datang, melainkan sebuah Telur. Sebuah Telur yang dapat
bicara. Telur itu mengaku kepada Jun kalau ia adalah Pangeran seperti pada tuturan
(4.2) di atas. Pada kenyataannya ia adalah telur dan masih berwujud sebutir telur. Jun
yang suasana hatinya sedang sangat kesal saat itu langsung mengatakan kalau ia
adalah telur dan bukan seorang Pangeran. Selain itu Jun juga menhina si Telur itu
kecil dan bau kentut.

Berdasarkan tuturan yang dituturkan oleh si Telur pada tuturan (4.2)
menunjukkan bahwa si Telur telah melanggar maksim kualitas. Tuturan (4.2)
dikatakan melanggar maksim kualitas karena si Telur saat mengatakan bahwa ia
adalah seorang Pangeran. Kenyataanya ia masih dalam wujud sebutir Telur. Hal itu
membuktikan bahwa si Telur tidak memberikan kebenaran saat menuturkan tuturan
(4.2) tersebut. Agar tidak melanggar, seharusnya si Telur menuturkan tuturan yang
lebih nyata. Seperti contoh kalimat ini “Anata ga mondai kara nigetara, kaiketsusaku
wa arimasen.” yang berarti ‘Tidak ada gunanya kamu melarikan diri dari
masalah.’dengan begitu tuturan si Telur tidak akan melanggar maksim kualitas pada
prinsip kerjsama.

Terjadinya pelanggaran maksim kualitas pada tuturan (4.2) di atas

dilatarbelakangi oleh maksud si Telur untuk menyenangkan perasaan Jun. Si Telur
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berusaha menyenangkan perasaan Jun yang sedang bersedih agar Jun bisa tersenyum
kembali. Jun sedih karena perkataan Papanya yang menyalahkan Jun atas semua hal
yang telah terjadi pada keluarga mereka. Papa Jun diusir dari rumah oleh Mama Jun
karena telah berselingkuh, dan pada saat itu Jun di salahkan oleh Papanya atas
kejadian itu. Oleh karena itu, pada suatu sore Jun yang sedang menangis
mengharapkan kerhadiran Pangeran yang dapat membawanya pergi, dan si Telur
muncul dengan mengaku kalau ia adalah pangeran dengan harapan dapat

menyenangkan perasaan Jun saat itu.

3.1.3 Maksim Relevansi
Data 8

Takumi D en®DL S LML T a— VAR oz 352
Ano.. naruse sa moshikasite myuujikaru yaritakattarisuru?
‘Dengar... Naruse, kalau ada kesempatan, apa kau benar mau
melakukan pertunjukkannya?’

Jun DD LA E BAETWE AN
Watashino kokoro o nozokimiseteimasuka?
‘Apa kau mengintip kedalam hatiku?’

Takumi D32 TP T
Tte.. nani? Kore
‘Apa ini?’
Jun D e LbiEo <. < 5.

Shirabakkure.. kukk..
‘Jangan berpura-pura kau tidak-’
Takumi " (6.5)PKHE?
Naruse?
‘Naruse?’
(KGS. 2015. 00:25:09)
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Percakapan data (8) terjadi antara Jun dan Takumi. Percakapan terjadi di
depan sekolah. Saat itu Jun dan Takumi akan pulang setelah rapat panitia dengan Nito
dan wali kelas merka. Takumi bingung sebenaranya ada apa dengan Jun yang seolah-
olah ingin berbicara tetapi tidak dikatakan. Takumi mulai bertanya kepada Jun,
Apakah Jun akan melakukan musikalisasi itu? Ternyata perkiraan Takumi salah. Jun
bukannya menjawab pertanyaan Takumi. Jun malah memberikan pertanyaan yang
tidak dimengerti oleh Takumi. Seperti pada tuturan (6.2), Apa kau mengintip ke
dalam hatiku? Tuturan tersebut dituturkan Jun secara mendadak. Jun mengira
Takumi mengetahui alasan kenapa Jun selama ini tidak berbicara. Sehari sebelum
rapat Jun sempat mendengar Takumi menyanyikan lagu tentang telur yang dapat
menyimpan harapan. Dari lagu itu Jun berfikir jika Takumi mengetahui rahasia dari
kebisuannya selama ini.

Berdasarkan respon yang diberikan Jun pada tuturan (6.2) di atas,
menunjukkan bahwa tuturan itu telah melanggar maksim relevansi. Tuturan (6.2)
dikatakan melanggar maksim relevansi karena Jun tidak memberikan jawaban atas
pertanyaan Takumi. Justru Jun kembali memberikan pertanyaan kepada Takumi yang
membuat Takumi bingung atas pertanyaan tersebut. Agar tuturan Jun tidak melanggar
maksim relevansi Jun seharusnya memberikan jawaban atas pertanyaan Takumi
terlebih dahulu kalau ia akan melakukan musikalisasi itu. Seperti contoh tuturan ini,
“Mochirong, watashi wa, sore o, shitai.” yang berarti ‘Tentu, aku akan
melakukannya.’dengan begitu, tuturan Jun tidak akan melanggar maksim relevansi

pada prinsip kerjasama.
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Terjadinya pelanggaran maksim relevansi yang dituturkan oleh Jun pada
tuturan (6.2) dilatarbelakangi oleh, keinginan Jun untuk menghindari pembicaraan
dengan Takumi yang sedang menanyakan tentang pentas musikal. Jun mengalihkan
pembicaraan dengan cara menanyakan sebuah pertanyaan kepada Takumi dan tidak
menjawab pertanyaan dari Takumi sebelumnya. Jun mengira kalau Takumi
mengetahui apa yang ada di dalam hatinya selama ini. Jun takut Takumi mengetahui
alasan di balik kebisuannya selama ini. Alasan kebisuan Jun selama ini karena ia
selalu berkata kasar saat berbicara hingga menyebabkan orang tuanya berpisah.
Pelanggaran yang dilakukan oleh Jun ini membuat Takumi tekejut dan bingung,

sebenarnya apa maksud Jun bertanya seperti itu.

Data 9

Mama Jun Ca) OO I FEILIC AELATEETOTLOLTT L.
Kochirawa ichinengotoni minaoshi ga dekimasunode anshindesuyo.
‘Anda bisa mengevaluasi yang sati ini tiap tahun kan, jadi itu akan
memudahkan anda.’

Nenek @RI H B FEA TN S D REST E 972500 L b,
Watashitachi ga shindekarano hosyoutte dounarunokashira.
‘Setelah kami meninggal, bagaimana cara pembayarannya?’

Mama Jun L7 b bbb TLOLLIEISN BRI BRI AN
Sochiramo goanshinkudasai. Tatoeba omagosan ga...
‘Tidak perlu khawatir soal itu. Contohnya, ketika cucumu...

Nenek Laad B e A BMNZD
Ara takkun okaeri
‘Selamat datang Takkun’

Takumi a5 A Bl
Konchiwa
‘Selamat sore’

2



Mama Jun

Nenek

Mama Jun

Nenek

Mama Jun

Nenek

Takumi

Mama Jun

Takumi

Mama Jun
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. (7.6): AITH %, BRIATTN?
Konnichiwa. Omagosanndesuka?
‘Selamat sore. Apa itu cucu anda?’
NeaNEYA
Hai
Tya’
L BRI A bR RATT A
Omagosanmo Agehanandesune
‘Cucu anda juga sekolah di Agahe’
Lad LIRS AL ZOBBEIALD
Ara Narusesan to kono ojousanmo
‘Oh jadi putri anda juga sekolah di sana juga, Naruse-san?’
. (7_10)%_0? bl?)i ...
Et? A... maa...
‘Eh? A... Iya...’
D@ D 7RN? RS A?
Shiranai? Narusesan?
‘Apa kau kenal dia? Naruse-san?’
D (.12)HE? B o T IE T
Naruse? Narusette... Jun desuka?
‘Naruse? Apa maksudnya Jun Naruse?’
L (AR K THELRD?
Ee... Gozonjinano?
‘Iya... Apa kamu kenal dia?’
@1V AT BN T
lya namaekuraide
‘Tidak hanya sekedar nama’
L 115)Z LI HEIVRITHRIEFELEDT T T L H 10 KRl
HVELTZIHH2RATED..

So... Sou? Asouieba sakihodo no purandesutomou hitottsu
tokunorigaarimashite kochiranandesuga...

‘Benarkah? Ah, ngomong-ngomong, seperti yang baru saya jelaskan,

ada keuntungan yang lain...”

(KGS. 2015. 00:20:03)

Pada data (9) percakapan terjadi antara Nenek Takumi, Takumi, dan Mama

Jun di rumah Takumi. Mama sedang menawarkan asuransi kepada Nenek. Mama

berusaha menjelaskan keuntungan yang akan didapatkan Nenek setelah membeli

asuransi dari Mama. Tanpa mereka sadari Takumi yang baru pulang dari sekolah ikut
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memperhatikan mereka berbicara. Nenekpun tiba-tiba menyadari Takumi sudah
datang. Nenek menyapa Takumi, dan Takumi pun menyapa Nenek dan Mama Jun.
Mama memperhatikan seragam Takumi dan menebak kalau Takumi sekolah di
Agahe. Sekolah yang sama dengan Jun. Nenek memastikan apakah Jun juga
bersekolah di sana, dan menanyakan kepada Takumi apakah Takumi mengenal Jun?
Takumi menyatakan kalau ia hanya mengetahui namanya saja. Mama merasa sedikit
malu dengan pernyataannya Takumi yang hanya mengetahui nama anaknya saja tapi
tidak mengenal Jun seperti apa. Mama yang mendengar pernyataan Takumi itu
langsung mengalihkan pembicaraan, menjelaskan keuntungan jika membeli asuransi
kepada Nenek seperti pada tuturan (7.15) di atas.

Berdasarkan tuturan yang dituturkan oleh Mama pada tuturan (7.15)
menunjukkan bahwa tuturan itu telah melanggar maksim relevansi. Tuturan (7.15)
dikatakan melanggar maksim relevansi karena, Mama langsung mengalihkan
pembicaraan dengan Nenek. Mama mengalihkan pembicaraan setelah mendengar
pernyataan Takumi yang hanya mengenal nama Jun. Karena merasa malu Mama
langsung mengalihkan pembicaraannya pada penawaran asuransi dan menjelaskan
keuntungan membeli asuransi yang sejak tadi ia tawarkan kepada Nenek. Agar
tuturan (7.15) tidak melanggar akan lebih baik jika Mama sedikit menyinggung
tentang sifat Jun sebelum beralih membicarakan topik yang lain dengan Nenek.
Seperti contoh tuturan ini “Jissai, Jun wa chotto oshaberi shite imasen... Tabun

Takumi san wa kanojo to amari shitashidesune.. ” yang berarti ‘Sebenarnya, Jun anak
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yang sedikit pendiam... Mungkin Takumi tidak begitu dekat dengannya...’dengan
begitu tuturan Mama tidak melanggar maksim relevansi pada prinsip kerjasama.
Terjadinya pelanggaran maksim relevansi pada tuturan (7.15) dilatarbelakangi
oleh Mama vyang bermaksud menghindari pembicaraan. Mama bermaksud
menghindari pembicaraan setelah mendengar pernyataan Takumi yang tidak
mengenal Jun. Mama menghindari pembicaraan untuk menutupi rasa kecewanya
terhadap Jun. Setelah mengetahui teman sekolah Jun tidak mengenal Jun itu
menandakan bahwa Jun tidak memiliki teman di sekolahnya. Mama menutupi rasa
kecewanya tersebut dengan mengalihkan pembicaraannya kembali ke asuransi yang

tadi ia tawarkan kepada Nenek Takumi.

Data 10

Daiki D ayd? RYIT ZEEA? b Eob x AR RZLD LT
H o FH BEOE L7Z 1T 9 BN NA Ue7enia?
A? Hontouni kotodaro? Naa shimaccyo sonnatsukaeneeyatsu
hasushite mokkai iin erabinaoshita hougaiinjanaine?
‘Ha? Tapi itu yang terjadi. Hei, shimaccho! Harusnya Kkita bisa
mengeluarkan gadis tak berguna itu dan memilih panitia yang baru?’
Sensei : 0.0 I WD § 5.
Tasaki! li kagen ni suru.
‘Tasaki! Cukup.’
Takumi Caoff xRz oI E-oBLE K
Tsukaenee nowa docchidayo
‘Memangnya kau siapa berani memanggilnya tak berguna?’

Daiki : (10_3)3?)?
A?
‘Ha?’
Takumi C0ay AT EZTH R RERTLLD HDOWE S I

Anta doko demo isshodana kouhaikuntachimo kawaisouni.
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‘Dimanapun kau sama saja. Aku merasa kasihan terhadap junior di
timmu.’
Daiki . (10,5)5i3@? fif o TATE?
Haa? Nani ittenda?
‘Haa? Apa maksudmu?’
Takumi L aoeRIER TS B CTlo X xn Rravyol g2 mHES
I > TET T o 2 M T &
Kouhaikuntachi kuchittetayo tsukaenai ponkotsu no kuseni. Mainichi
erasouni debattekite suggeejamadateyo.
‘Anak kelas satu mengeluh tentangmu. “sampah yang tak berguna itu!”
setiap hari berlagak latihan, kau itu duri menurut mereka.’
Mishima Do EWVIIE TOHOR AT TR b= & SoTAE.
Hoi! Sakagami temee nani tekitoona koto ittenda.
‘Hei! Sakagami! Kau kurang ajar. Kau berlebihan!’
(KGS, 2015, 00:31:07)

Percakapan data (10) terjadi antara Takumi dan Daiki. Percakapan terjadi
setelah Takumi memaparkan hasil rapat mereka tentang obsi pertunjukan yang akan
mereka tampilkan. Daiki yang tidak senang akan hal itu berusaha menolak semua
obsi tersebut. Dalam penolakannya, Daiki berpendapat bahwa pertunjukan itu tidak
akan berhasil. Bukan hanya menolak obsi pertunjukan, Daiki juga mengejek Jun yang
tidak bisa bicara tetapi malah diikutsertakan sebagai panitia. Daiki juga menyarankan
kepada sensei untuk mengeluarkan Jun dari kepanitiaan dan menujuk panitia yang
baru. Daiki mengejek Jun di depan semua teman-teman sekelas mereka untuk
meminta persetujuan teman-temannya tentang apa yang baru saja dia ucapkan
mengenai Jun itu benar. Takumi yang melihat dan mendengar ejekan Daiki tentang
Jun merasa tidak terima. Takumi membela Jun dengan mengatakan dimanapun daiki
sama saja. Takumi juga mengatakan kalau, la merasa kasihan terhadap junior di
timnya Daiki, seperti pada tuturan (10.4). Takumi merasa bahwa Daiki adalah beban

bagi junior-junior di tim bisbolnya.
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Berdasarkan respon yang diberikan Takumi pada tuturan (10.4) menunjukkan
bahwa tuturan itu telah melanggar maksim relevansi. Tuturan (10.4) dikatakan
melanggar maksim relevansi karena Takumi di luar dugaan membahas tentang junior
dalam tim bisbol Daiki. Takumi membahas tentang Daiki yang menjadi beban bagi
para junior di tim bisbolnya. Tuturan Takumi itu sebelumnya tidak dibahas sama
sekali oleh siapapun. Terlebih lagi tuturan tersebut tidak ada hubungannya dengan
Jun yang sedang diejek oleh Daiki. Agar tuturan (10.4) tidak melanggar maksim
relevansi seharusnya Takumi menggunakan tuturan yang sesuai. Seperti contoh
tuturan ini, “Anta doko demo isshodana” yang berarti ‘Dimanapun kau sama
saja.’dengan begitu tuturan Takumi tidak akan melanggar maksim relevansi pada
prinsip kerjasama.

Terjadinya pelanggaran maksim relevansi pada tuturan (10.4) dilatarbelakangi
oleh keinginan Takumi untuk mengajak teman-teman sekelasnya untuk melihat sifat
Daiki yang sebenarnya. Sifat asli Daiki yang dari dulu memang sudah buruk dan
tidak lebih baik dari Jun. Takumi kesal dengan Daiki karena Daiki mengejek
kekurangan Jun yang tidak bisa berbicara di depan kelas untuk menolak obsi yang
diberikan oleh panitia. Daiki menganggap Jun tidak berguna di dalam panitia karena
la tidak bisa bicara. Takumi yang mendengar dan melihat itu, langsung merasa kesal
atas perilaku Daiki. Takumi mengganggap kalau sebenarnya Daiki juga tidak berguna

karena selalu merepotkan dan menjadi beban bagi junior di timnya.



Data 11

Junior

Daiki

Junior

Daiki

Yamaji

Nito

Yamaji

Daiki

Yamaji

o1

. (14_1)fCO.. 7otz Wik X SEEE]

Tat.. Tata... Tasakis... Senpai!

‘Senior T-Tasaki!’

L a2 BV AT S TATE? BHEIH
Oi nani yattenda? Omaere

‘Apa yang sedang kalian lakukan?’

: (14,3)é —H ALzl
Sassenshita!

‘Maaf?!’

Caa M BFICET T TAL MICETT TH MR bR TEA =5
D EATET #wHFLTHE AHRIT. THRL — Ko TATE.
Nani katteni atamasagetenda. Oreni atamasagetemo nani mo
naraneedaro. Mishima ga dondake kuroshiterukamo shiraneede.
Temeera ittai nani yattenda..

‘Siapa yang menyuruhmu minta maaf? Minta maaf padaku tidak akan
menghentikanmu. Bahkan tidak menyadari apa yang sudah Mishima
lewati. Apa sebenarnya yang ingin kalian lakukan?’

: (14_5)% DNHZobd Y 7y AL BIEZFRT00-TAT I, HIZ
Y Sz T EnT..

Sorya kocchino serifussuyo. Senpai koso nani yattensuka. Bu ni kaomo
dasaneede onnatsurete.

‘Dan kau sendiri. Apa yang senior lakukan? Tidak muncul di latihan,
mengajak cewek kencan...’

: (14.6)‘60 EHO) LB FRO Z05NKED b5 T..

Chic chigauyo watashitachi wa gakkouno sono furekouno
uchiawasede...

‘Kau salah soal itu! Kami di sini untuk mendiskusikan acara komunitas
penggalangan bantuan...’

L 1a7) > EE?

Furekou?

‘penggalang bantuan?’

L ag)fTS SNT AT L.
Naniga iiteenda Yamaji.

‘Gak perlu bahas itu Yamaji.’

LBl T —~ hhE o T FEEBIO FHFE o Thax ZORHIZ, A2 b
X o AR AN A0 —RFBHITZ] 72X Woobnood
HEZ IR ZLFon BVRR T HEY RALL. ES5ER6 D
HIDND Ay F VY HZ T RVNDIT L.

Shinchiima hajimate madataisei no katamattenee kono jikini. Hontoyo
yoyuussune. Nani ga (ima no eesu ha omaeda)dayo. Ittsumo ittsumo
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erasouna kotobakka iiyagatte. Mezawari nandayo. Dousenara oreno
mae kara sukkiri kietekureriyaiinoniyo.

‘ketika tim baru belum ada sistem berkelompok selama musim ini. Kau
sungguh membebani. Apa maksudmu “kau adalah ace kita sekarang?”’
semua yang kau lakukan hanya membuang semua bebanmu. Kau itu
orang yang buruk. Aku harap kau menghilang dari pandanganku!’

(KGS. 2015. 00:50:21)

Percakapan data (11) terjadi antara Daiki dan juniornya yaitu Yamaji. Saat itu,

Daiki, Nito, Takumi, dan Jun sedang mendiskusikan tentang musikalisasi yang akan
mereka tampilkan di acara penggalangan bantuan. Diskusi mereka lakukan di sebuah
kafe saat pulang sekolah. Saat mereka sedang berdiskusi ada beberapa pelanggan
yang masuk ke dalam kafe sambil membicarakan Daiki. Pelanggan tersebut adalah
junior dari sekolah mereka yang satu tim bisbol dengan Daiki. Junior itu tidak sadar
jika Daiki yang mereka bicarakan sedang ada di kafe yang sama dengan mereka.
Daiki memperhatikan pembicaraan mereka yang mengaku sedang bolos latihan bisbol
karena Daiki tidak ada. Saat mereka sadar kalau Daiki ada di tempat yang sama
dengan mereka, mereka sangat terkejut dan langsung meminta maaf kepada Daiki.
Daiki bertanya, Apa yang sedang kalian lakukan? seperti pada tuturan (14.3). Daiki
pun bertanya apa yang mereka lakukan di sini, bukannya latihan bisbol. Bukannya
menjawab pertanyaan Daiki, salah satu junior yang bernama Yamaji malah balik
bertanya kepada Daiki. Yamaji mengira kalau Daiki sedang mengajak kencan cewek
seperti pada tuturan (14.5), Dan kau sendiri. Apa yang senior lakukan? Tidak muncul
di latihan, mengajak cewek kencan.... Nito yang mendengar perkataan itu marasa

terkejut dan tidak terima. Nito menjelaskan kalau mereka sedang berdiskusi tentang

pentas penggalangan bantuan. Daiki yang tidak ingin membahas hal itu kembali
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bertanya kepada juniornya, apa yang sedang mereka lakukan. Yamaji kesal dengan
sikap Daiki, langsung mengungkapkan semua yang ia rasakan kepada Daiki seperti
pada tuturan Ketika tim baru belum ada sistem berkelompok selama musim ini. Kau
sungguh beban. Apa maksudmu “kau adalah ace kita sekarang?” semua yang kau
lakukan hanya membuang semua bebanmu. Kau itu orang yang buruk. Aku harap
kau menghilang dari pandanganku! (14.9) di atas.

Berdasarkan respon yang diberikan oleh Yamaji pada tuturan (14.9)
menunjukkan bahwa tuturan itu telah melanggar maksim relevansi. Tuturan (14.9)
dikatakan melanggar maksim relevansi karena Yamaji tidak memberikan jawaban
atas pertanyaan yang dituturkan oleh Daiki. Yamaji yang sedang kesal menuturkan
pendapat pribadinya tentang Daiki. Yamaji menuturkan yang selama ini ia rasakan
saat berada dalam satu tim yang sama dengan Daiki. Yamaji merasa bahwa selama ini
Daiki hanya menjadi beban untuk tim bisbol mereka. Daiki selalu berteriak dan
menyuruh-nyuruh juniornya tanpa memikirkan perasaan mereka. Perilaku Daiki
tersebut, membuat seluruh juniornya tidak menyukai Daiki. Agar tuturan Yamaji
tidak melanggar seharusnya Yamaji memberikan jawaban dari pertanyaan yang
dituturkan oleh Daiki. Pertanyaan Daiki tentang apa yang ia dan teman-temannya
lakukan, dengan jawaban yang sesuai. Seperti pada contoh tuturan ini, “Kyou
watashitachi wa kyuukei shitai dakedesu” yang berarti ‘Kami hanya ingin beristirahat
hari ini.’dengan begitu, tuturan Yamaji tidak akan melanggar maksim relevansi pada

prinsip kerjasama.
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Pelanggaran maksim relevansi yang terjadi pada tuturan (14.9)
dilatarbelakangi oleh keinginan Yamaji untuk menghidari pembicaraan dengan Daiki.
Yamaji bermaksud untuk membela teman-temannya dengan menghindari
pembicaraan dari pertanyaan yang diajukan oleh Daiki. Yamaji ingin membela
teman-temannya dipojokkan oleh Daiki melalui pertanyaan dan perkataan yang
dituturkan oleh Daiki. Yamaji juga menanyakan pertanyaan yang sama kapada Daiki

untuk menghindari pembicaraan yang Daiki tujukan kepada ia dan teman-temannya.

3.2.4 Maksim Cara

Data 12

Sensei e lE D R E W) DI TROTEE L., 2 —&, W EHE,
FICHEINE, FHIBY M, (REH . L v o bif T KA LL .
Yapparine.. toiuwakede kimetekimashita.. eeto, Sakagami Takumi,
Naruse Jun, Tasaki Daiki, Nito Natsuki. Toiuwakede yoroshikuna..
‘Seperti yang Bapak duga, karena itu! Bapak sudah memilih perwakilan
kita. Coba lihat, Sakagami Takumi, Naruse Jun, Tasaki Daiki, Nito
Natsuki. Jadi, bapak mengandalkan kalian!’

Daiki (62X bNRR ST I ZH5VIDIF bo LIRE I ROOIL XbH
LEDLWVWVA LR RZD!
Yaranessuyoore. Sou iu no wa motto himasounayatsuni yarasetokya
iinjaneeno?
‘Tidak mungkin aku melakukan ini. Seharusnya orang yang dipilih itu
orang yang tidak punya kesibukan, kan!’

(KGS. 2015. 00:09:43)

Percakapan data (12) terjadi antara Sensei dan salah satu siswanya yang
bernama Daiki. Percakapan terjadi di dalam kelas pada pagi hari saat perwalian. Pada
saat perwalian, Sensei mengumumkan kalau akan diadakan acara pentas untuk

penggalangan bantuan di sekolah mereka. Karena siswa di kelas Jun tidak ada yang
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berminat menjadi panitia, Sensei sudah memilih panitia untuk acara tersebut.
Beberapa panitia yang telah dipilih ialah Sakagami Takumi, Naruse Jun, Tasaki Daiki,
dan Nito Natsuki. Daiki salah satu panitia yang terpilih merasa keberatan dengan
tugas itu. Daiki mengajukan protes kepada Sensei seperti, Tidak mungkin aku
melakukan ini. Seharusnya orang yang dipilih itu orang yang tidak punya kesibukan,
kan! pada tuturan (5.2) di atas. Daiki merasa kalau dia adalah orang sibuk yang tidak
bisa berpartisipasi dalam acara itu. Oleh karena itu, dia berharap untuk tidak dipilih
untuk menjadi salah satu dari panitia acara tersebut.

Berdasarkan respon yang diberikan oleh Daiki pada tuturan (5.2)
menunjukkan bahwa tuturan itu telah melanggar maksim cara. Tuturan (5.2)
dikatakan melanggar maksim cara karena Daiki tidak berbicara dengan jelas kalau ia
menolak menjadi panitia. Daiki tidak berbicara jelas kepada Sensei bahwa dia
menolak untuk menjadi panitia untuk acara penggalangan bantuan tersebut. Agar
tidak melanggar, seharusnya Daiki mengatakan secara jelas kalau dia tidak ingin
menjadi panitia. Seperti contoh tuturan ini, “watashi wa iinkai ni naritakunai.” yang
berarti, ‘saya tidak ingin menjadi panitia.’dengan begitu, tuturan Daiki tidak akan
melaggar maksim cara pada prinsip kerjasama.

Terjadinya pelanggaran maksim cara pada tuturan (5.2) yang dituturkan Daiki
terjadi karena Daiki bermaksud memunculkan makna tuturan implisit berupa
ketidaksukaan Daiki untuk menjadi salah satu panitia acara. Daiki merasa kalau ia
memiliki kesibukan yang lebih penting dari pada menjadi panitia acara. Pada tuturan

(5.2) yang dituturkan Daiki tersebut mengandung implikatur karena memiliki maksud
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tertentu. Dalam tuturan tersebut mengandung implikatur penolakan. Implikatur
penolakan dalam tuturan (5.2) yang dituturkan oleh Daiki karena Daiki bermaksud
menolak untuk menjadi panitia yang telah ditentukan oleh Sensei. Daiki menolak
menjadi panitia karena ia merasa, kalau ia adalah orang yang memiliki banyak
kesibukan. Sedangkan orang yang pantas menjadi panitia adalah orang yang tidak
memiliki kesibukan seperti pada tuturan (5.2). Penolakan yang dituturkan Daiki
dikemas dalam bentuk saran yang bertujuan untuk memperhalus penolakan tersebut.
Walaupun di balik tuturan Daiki terdapat maksud yang jelas kalau ia tidak ingin

menjadi panitia acara.

Data 13

Takumi CenA— EVHAT EME LT WIE, AEY R, KGR & BRI, AR
T TG, A EEEE ek —IS ARlO FY VLT Ia
—VANU LD WME BZTHELL. EVHZT Z0 b
Ee.. toriaezu kouhotoshite. Roudoku, sousakudansu, minyou to buyou,
gassyou, akapera gassyou, engeki, eigogeki, soreto ichiou konkaino
orijinarutoshite myujikaru ijou no mono o kangaetemimashita.
Toriaesu kono naka kara...

‘Ini pilihan kita. Pembacaan puisi, menari interpretif, lagu dan tarian
khas Jepang, paduan suara, paduan suara akapela, drama, drama bahasa
Inggris, dan yang terakhir buatan kita sendiri pertunjukan musikal. Ini
semua pilihan yang sudah kami buat. Jadi pilih salah satu dan...’

Siswa L@ 2 ZARMND 2= RVETEEA?

Eet konnakakara? Haadoru takasugidaro?
‘Salah satu dari itu? Apa pilihan itu tidak terlalu susah?’

Sensei L@FELEDL ZNTEL W E BRI TATT LI LICTF
¥LUUTDo0TOILEBFBOLNEHLNI Lo TOIXNHFIZ W
VNEERS
Maamaa kore wa warukunai to omouna kono aidea atarashii kotoni
carenjisurutte nowa subarashiiyo atarashiikototte nowa naishin nomoii
keihibiki ga
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‘Nah nah bapak rasa ide ini tidak sepenuhnya buruk. Bangkit untuk
suatu tantangan yang baru, itu prestasi yang mengesankan. Apalagi,
sesuatu yang baru akan membuat reputasimu di sekolah menjadi bagus.
Takumi Do EL RN TER D BV H Lo AAL.
Naniga warukunaidayou ii deshippega...
‘Tidak sepenuhnya buruk ya? Itu idenya!’
Daiki D @s M LoD Fr LV A A B IZ IRESTA
5.
Bakajaneno? Naniga carenjidayo nnamon muri ni kimattendaro.
‘Kalian bodoh atau gimana? Apa maksudmu, tantangan? Kau tahu itu
mustahil untuk dilakukan!’
Nito Lo D D RN D B L)
Nanimo hajimeru mae kara muritoka..
‘Apapun itu pasti mustahil jika belum kita mulai.’
(KGS. 2015. 00:31:07)

2

Percakapan data (13) terjadi antara Takumi, Sensei, Daiki, Nito, dan murid-
murid di kelas. Takumi, Nito, dan Jun sedang memaparkan hasil rapat mereka yaitu
tentang pertunjukan apa yang akan mereka tampilkan di acara penggalangan bantuan.
Setelah Takumi selesai membacakan rincian pilihan pertunjukan, ia meminta semua
teman-teman sekelasnya untuk memilih salah satu pertunjukan. Teman-teman
sekelasnya mengeluh karena semua pilihan itu sulit untuk mereka kerjakan. Lain
halnya dengan Sensei (guru) yang berpendapat bahwa pilihan-pilihan itu adalah
sebuah tantangan bagus. Menurut Sensei tantangan tersebut bisa menjadi prestasi
yang mengesankan untuk mereka kelak. Pada saat yang sama Daiki mengajukan
protes kepada Sensei dan semua panitia, Kalian bodoh atau gimana? Apa maksudmu,
tantangan? Kau tahu itu mustahil untuk dilakukan! seperti pada tuturan (8.5) di atas.
Daiki berpendapat bahwa semua yang akan mereka lakukan dalam pentas itu suatu

kemustahilan dan tidak akan berhasil.
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Berdasarkan respon yang diberikan Daiki pada tuturan (8.5) menunjukkan
bahwa tuturan itu telah melanggar maksim cara. Tuturan (8.5) dikatakan melanggar
maksim cara karena Daiki tidak mengatakan secara jelas jika ia menolak semua
pilihan yang dijabarkan oleh panitia tadi. Daiki menganggap kalau semua pilihan itu
tidak akan terjadi. Daiki berpendapat bahwa pentas yang akan mereka lakukan itu
tmustahil untuk bisa sukses. Agar tidak melanggar seharusnya Daiki mengatakan
secara jelas kalau ia tidak setuju dengan semua pilihan itu. Seperti contoh tuturan ini,
“Watashi wa douishinai.” yang berarti ‘Aku tidak setuju.’dengan begitu, tuturan
Daiki tersebut tidak akan melanggar maksim cara pada prinsip kerjasama.

Terjadinya pelanggaran maksim cara pada tuturan (8.5) dilatarbelakangi oleh
keinginan Daiki untuk memunculkan tuturan berimplisit penolakan. Daiki merasa
sungkan untuk menolak secara langsung oleh karena itu, tuturan penolakannya
disampaikan secara implisit. Tuturan berimplisit penolakan tersebut dituturkan Daiki
melalui tuturan yang bersifat ajakan kepada teman-teman sekelasnya. Daiki mengajak
teman-teman sekelasnya agar berfikir lagi tentang pilihan pertunjukan itu. Menurut
Daiki semua pilihan itu tidak akan pernah berhasil dan mustahil untuk mencapai
keberhasilan. Sejak awal pembentukan panitia Daiki sudah kesal kepada Sensei
karena menunjukannya sebagai panitia penggalangan batuan. Setelah mendengar
penjabaran pilihan pertunjukan yang akan ditampilkan Daiki menjadi sangat marah
dan berusaha untuk menolak semua pendapat yang diutaran oleh Sensei dengan kata-

kata yang kasar.



59

Untuk mempermudah uraian data di atas, berikut ringkasan hasil analisis data
yang telah dikelompokan sesuai pelanggaran yang terjadi pada Anime KGS. Disertali
maksim prinsip kerjasama hingga penyebab terjadinya pelanggaran prinsip kerjasama
pada Anime KGS. Pelanggaran prinsip kerjasama yang terdapat pada Anime KGS
disertai dengan berbagai macam penyebab yang dimunculkan oleh para tokoh dalam
Anime tersebut. Berbagai macam penyebab terjadinya pelanggaran prinsip kerjasama
yang terdapat dalam Anime KGS diantaranya adalah memunculkan implikatur
penolakan, menghindari pembicaraan, memunculkan ajakan, dan memunculkan
perasaan senang. Berikut adalah tabel hasil analisis data yang telah diklasifikasikan
sesuai dengan maksim yang dilanggar dan penyebab pelanggaran maksim pada

prinsip kerjasama yang terdapat pada Anime KGS.
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Tabel 1. Penyebab Pelanggaran Prinsip Kerjasama

Data Pelanggaran Prinsip Kerjasama Penyebab
1 Menyenangkan
2 Mengajak
3 Menghindari Pembicaraan
4 Menyenangkan

Maksim Kuantitas

Mengajak teman-teman untuk

5 memahami alasan orang ke-3 tidak
datang ke pentas

5 Mengajak lawan tutur untuk pergi
berkencan

7 Maksim Kualitas Menyenangkan

8 Menghindari Pembicaraan dengan

J Maksim Relevansi lawan tutur

i vansi -

10 Mengajak

11 Menghindari Pembicaraan

12

Maksim Cara

Menolak




4.1

BAB IV

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis pembahasan pelanggaran maksim prinsip

kerjasama yang terdapat dalam anime Kokoro Ga Sakebitagatterunda (KGS)

diperoleh dua simpulan sebagai berikut :

1.

Dalam anime KGS ditemukan pelanggaran pada empat maksim prinsip
kerjasama yaitu, maksim kuantitas, maksim kualitas, maksim relevansi, dan
maksim cara. Pelanggaran maksim kuantitas banyak ditemukan dalam Anime
KGS tersebut. Tuturan yang dituturkan para tokoh pada Anime KGS,
memberikan informasi yang berlebihan. Informasi berlebihan tersebut
menjadi penyebab terjadinya pelanggaran pada maksim kuantitas. Selain itu
ditemukan pelanggaran terhadap maksim kualitas meskipun hanya satu data
karena para tokoh dalam Anime KGS banyak yang mengatakan sesuatu
sesuai dengan fakta yang ada.

Pelanggaran maksim kuantitas dilatarbelakangi oleh penutur yang ingin
menyenangkan, mengajak, dan menghindari pembicaraan dengan mitra
tuturnya. Pelangggaran maksim kualitas dilatarbelakangi oleh penutur yang
ingin menyenangkan mitra tuturnya. Pelanggaran maksim relevansi

dilatarbelakangi oleh penutur yang ingin menyenangkan dan mengajak mitra
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tuturnya. Pelanggaran maksim cara dilatarabelakngi oleh penutur yang ingin

menolak sesuatu dari mitra tuturnya.

4.2 Saran

Penulis berharap mahasiswa bahasa Jepang dapat memanfaatkan penelitian
ini karena anime KGS masih dapat dikaji lebih dalam lagi menggunakan teori
sosiolinguistik. Oleh karena itu, peneliti menyarankan kepada pembaca untuk

meneruskan pebelitian pada anime KGS menggunakan teori sosiolinguistik.
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63



64

X, CHEo TEDNOEESWTRTD.HH.. b LT~
YELIZSTED T HO?TH JFROWELR. DVEZIT S -
&

(KGS, 2015, 00:02:00)
Eit o 255 01%. H EBRESA O K TRE Lz, RIS ESWT, JBHIZ B
BEAICETELER & 5272720, (LI)DRTE TE2OWHEIIGER Lz, |

na@ }i ) E. N Ilﬁﬁ) 5] ua k—'?/gigéﬂf_o

2. WH O AEDER

JIEE Can S MO EFER. AT ZINEZITFICRTH X 972
AN

i LuyNd. ETAERIE X

JIE Tuy O LTEFREL SRS T, EFRD?

i Caa EFERRIZ VIS, 22 AL &8

JIE Cas) JEOEFRRIZ AR ALY L RN L, BRHLDIZE
W L7

i e WD, IR AT AN OES, BIIABICE LoD 127,

(KGS, 2015, 00:04:49)

ER o SERIT. FRAR TIE & I ORFETH D, (4.2)0% ST I ITNEICHE

o<, EIFINEF TR, B@DOIITH D, IIOEDFIKIFINEZ L EH D)
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3. BRO ANFEOEKX

LEES ey HOLEHEES AL TI a—Y AR o Tn b
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& D) MDD A E BTV E )2
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JIE D eaLbliEo<n..< 5.

H3E t (6.5) FIE?

(KGS, 2015, 00:25:09)
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FRE O KFE 1L TR TIE & EORFETH L, EIXHE O B IZEZ &
HEehote 728, (6.2) OFFEEIZEAR © A8 12 EK Lo, JHRIFHFEOERMIC
AT, HEICEM UL, Z0BEKOFERITNETZFEZ BT 7208 > THD N6 T

b5,

e Len ol R EWVWI DT TROTEE L. 2 —&, I
P, iGHEIE, FIRR, (RS2 . Vo T T KALKL
73

KA D e bR ST I EZOIVODIT b o LIBE S 0D
IZRHHEEEDVINA LS RAZ D!

(KGS, 2015, 00:09:43)
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LAMPIRAN

A. Maksim Kuantitas
(1)

un Ly IR BHINOHTE 2D?
Papa dane oshirokara detekitano.
‘Papa baru saja keluar dari istana!’
Mama : (1.2) F55%?
Oshiro?
‘Istana?’
un w3y ABIID SN EARIZIZOBERR, v~ Lo {ZF &,

=, ZHE S CENO BN TR Db b LW T ERE-
TV F50?7TH JmWW R OIS - &

Un, oyamano, papa ojisamadatanoohimesama, mama janakudakedo..
mama, gohantsukuttedakara butokaitenakatano. Aa,, moshikaite mama
majodattarisuruno? Demo, kitoiimajone.. waremajohamotto.....

‘lya, istana yang ada di gunung. Papa terlihat seperti pangeran! Sang putri
bukan Mama. tapi.. Apa Mama kangen untuk menari? Karena Mama terus
memasak? Tunggu, mungkinkah Mama seorang penyihir? Tapi aku pikir
Mama seorang penyihir yang baik. Penyihir jahat sudah banyak....’

(KGS. 2015. 00:02:00)

Konteks : Data (1) merupakan cuplikan percakapan antara Jun dan Mamanya yang
terjadi di rumah pada siang hari. Saat itu hati jun sedang merasa senang sehingga Jun
bersemangat bercerita tentang Papanya kepada Mamanya yang sedang memasak
untuk makan siang. Adapun cerita yang disampaikan Jun kepada Mamanya tentang
perilaku Papanya, kalau tadi Jun melihat Papanya keluar dari Hotel Istana dengan

seorang wanita yang bukan Mamanya.
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Nito

Daiki

Siswa

Daiki

Konteks :
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D fTh AR D Hi S HEHLL ).

Nanimo hajimeru mae kara muritoka..

‘Apapun itu pasti mustahil jika belum kita mulai.’

DRSS KIKEOR EHFHAELR? FATEEII Lo NARX

TNVTEANTHED I 2a—VANEDPFTEALES dH?

Muri daro! daitai sono onna dousurundayo? Jikkouiin ni syabennee

onnaidesonde uta toka myuujikaru toka nazosugindaro naa?

‘Itu tidak mungkin! Kira-kira, apa yang kita lakukan ke gadis itu?

Dengan gadis yang sama sekali tidak bisa bicara di dalam kepanitiaan.

Bernyanyi, melakukan pertunjukan musikal. Kau pasti bercanda!

Benarkan?’

: (9_3)% I o & HIF & AT kA TAD?

Cotto Tasaki anta nanikarandenno?

‘Hei, Tasaki! Kenapa kamu mengejeknya?’

Dea®? KRBT ZEEA? b ob x FARMRANRZRD HLT

HoNPWNEE EOE LT AVWNA L 7R0nia?

A? Hontouni kotodaro? Naa shimaccyo sonnatsukaeneeyatsu

hasushite mokkai iin erabinaoshita hougaiinjanaine?

‘Ha? Tapi itu yang terjadi. Hei, shimaccho! Harusnya kita bisa

mengeluarkan gadis tek berguna itu dan memilih panitia yang baru?’
(KGS. 2015. 00:31:07)

Percakapan terjadi di kelas saat Takumi, Nito, dan Jun sedang

mengumumkan beberapa pilihan pertunjukan. Pilihan pertunjukan tersebut mereka

jabarkan setelah melakukan rapat panitia untuk penampilan acara penggalangan

bantuan dana. Setelah penjabaran pilihan acara tersebut Nito dan Daiki yang

memperdebatkan kesuksesan pentas yang akan mereka lakukan.

3)

Daiki

Nito

tas) EZATS AT X?

Doko ikundayo?
‘Mau pergi kemana kau?’

D3 MAL RO BHEET 304 U EHL L. K b LELEVWRD 5

N Floo TL.
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Basu. Tsugino  densyamade  30pun ijjouarushi.  Jikan
moshitsubushitainara furekou tetsudatteyo.

‘Bus. Kereta selanjutnya akan datang 30 menit lagi. Jika kau ingin
menghabiskan waktu, maka bantu kami dengan ikut komunitas

penggalangan bantuan.’
(KGS. 2015. 00:37:12)

Konteks : Percakapan terjadi di stasiun kereta, saat Nito tidak jadi pulang naik kereta
karena ketinggalan kereta. Percakapan terjadi antara Nito dan Daiki. Saat itu Daiki
sedang berusaha untuk mengajak Nito agar mau berkencan dengannya. Nito menolak

ajakan itu dengan alasan ia menyukai orang lain.

(4)
Daiki . (15_1)0&... .

Tto... ok.

‘Baiklah... Hei.’
Yamaji fs2)b HVET.

Moraimasu.

‘Aku akan mengangkatnya.’
Daiki D as3)B 0 V.

Oo waruina.

‘Hei terimakasih.’
Yamaji LA BIR AL TN VDWW A RN L.

Zenzesu. teka iinsukasore?
‘Gak masalah. Tapi apa sikumu baik-baik saja?’

Daiki L us5A?D D o L EEND FFAID TR RN #EICE 1T
WS TR . $9HbEo &0 T FFoTTI K.
N? Aa yatto isyakara kyoka ga detena. Rasyuukara rensyuunimo
deteiitteyo. Moucottodake mattetekureya.
‘Hm? Dokter sudah mengeluarkan izin. Aku dapat berlatih minggu
depan. Tunggu aku sebentar lagi, oke?’

(KGS. 2015. 01:21:14)

Konteks : Percakapan terjadi di aula sekolah saat malam hari. Percakapan terjadi
antara Daiki dan Yamaji saat mereka membersihkan aula usai gladi bersih. Sore itu,

murid-murid kelas Daiki baru selesai melakukan gladi bersih untuk acara
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penggalangan bantuan esok harinya. Setelah selesai gladi bersih, wali kelas mereka
menyuruh mereka membersihkan aula agar besok dapat digunakan oleh anak kelas
satu. Saat akan membersihkan aula anggota tim bisbol datang untuk ikut membantu
mereka. Didalam aula Daiki sedang mengangkat sebuah kotak tiba-tiba Yamaji
datang dan meminta kotak itu. Daiki pun memberikan kotak itu dan mengucapkan

terima kasih kepada Yamaji.

()

Daiki e BENT £ 9T AT
Omae wa dousunda.
‘Apa yang akan kamu lakukan?’

Takumi 162 PR TOA BN EVH LT AARICHALT $ 655
T IZFETRoTELDIZ. I s 56 8ZEH L LTA.

ZHEAREIC OEVWEYIDZE 5. TH EZNTH HARIZ
. LoD L MO, AL T T HiE> T b o%
ATEPL. EZPERoiFY ES5LTH VDI BRI o TIEL
WATZ.
Minna gomen! Oretachi ga iidashite. Minnani kyouryokushite moratte
kokomade vyattekitanoni. Naruse wa sore o0 zenbu buchi
kowasoutoshiteru. Sore wa hontou ni hidoi dutsukiridato omou. Demo
ore soredemo annani hisshini.. Syaberuto haraitakunanoni. Murishite
demo ganbatteta aitsu o mitetakara. Dakara yappari doushitemo
aitsuni butaini tattenoshiinda.
‘Teman-teman, aku minta maaf. Ide ini dari kita, dan dengan
kerjasamamu, kita bisa sampai sejauh ini. Dan akhirnya, Naruse yang
menghancurkannya. Dan kupikir ini benar-benar pengkhianatan yang
kejam. Tapi aku, meski begitu, dia sangat gelisah. Meskipun perutnya
sakit ketika bicara, dia mengabaikannya hingga dapat maju. Dan sejak
aku melihatnya, aku ingin ia berada di panggung itu, apapun yang
terjadi.’

Siswa L6 TV RS I B LIS T B HES TIZOM->THIT L. TH E
BR ORI NWATEDN G b,
Soryasa uchiradatte Naruse ganbatteta no shitterukedo. Demo jissai
konaindakarasaa.
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‘Ya tentu. Kita juga tahu bagaimana Naruse bekerja. Tapi faktanya dia
tidak muncul.’
Takumi 64D A TED D I B LI AT E T IR L.
Un dakara oreni sagashi ni ikasete hoshii.
‘Jadi aku ingin kalian membiarkanku mencarinya.’
(KGS. 2015. 01:29:21)

Konteks : Percakapan terjadi antara Daiki, Takumi di kelas. Percakapan itu terjadi
beberapa jam sebelum tampil musikal. Artinya beberapa jam sebelum acara
penggalangan bantuan dana dimulai. Seluruh teman satu kelas Jun gaduh karena
khawatir dan bingung apabila Jun yang menjadi pempimpin dalam pertunjukan
musikal belum juga datang ke sekolah. Teman-teman satu kelasnya bertanya-tanya ke
mana Jun dan kenapa ia belum datang juga. Mereka semua bingung karena tidak bisa

menemukan Jun disekolah.

(6)

Nito D ary ¥ H ok TA.

Yaba! mou kiteru.

‘Ah, tidak! Keretanya sudah datang.’
Daiki : (11_2)f£h'@%%2}@/{@?

Nande noraneeno?

‘Kenapa kamu tidak naik?’

Nito 2(11_3)%’3% ZFMLTAD? Z AIRATT.

Socchi koso nanishitenno? Konna tokorode.

‘Kamu sendiri bagaimana? Di tempat seperti ini.’

Daiki Py AE BRo b, b By VTR s HERSA

R & BHN EESTHATRE. 7o Bl Bab, &A%

L. L (Lo Lo Iz T 1708,

Anma hayaku kaetto, kaachan bikkurisuru karana. Yakyuuyanneeto
tokei ga tomatterumiteeda. Naa omae mo himanara tsukiaeyo. Oreto
yamano ueno shironidemo ikane?

‘Jika aku pulang cepat, ibuku akan memarahiku. Ketika aku tidak
bermain bisbol lagi, waktu terasa berhenti berjalan. Jika kau senggang,
kencanlah denganku. Ingin pergi ke istana di gunung denganku?’




Nito
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Cae? HBo T T TIT AU W T DNV TLE. T
Mot EFEENTZST

Shiro? Arette... Ra... Rabuhojanai! lkuwakanaidesyo. Teka asoko
kyonen tsuburetatte...

‘Istana? Tapi itu Love Hotel! Jika aku kesana! Apalagi itu sudah bukan

urusanku tahun lalu...’
(KGS. 2015. 00:37:12)

Konteks : Percakpan terjadi antara Nito dan Daiki di stasiun kereta setelah pulang

sekolah. Nito tadi berlari terburu-buru karena keretanya sudah datang. Nito tiba-tiba

berhenti tidak jadi menaiki kereta karena melihat Daiki sedang duduk sendirian.

Ternyata Daiki pun melihat Nito tidak jadi pulang naik kereta.

()

Daiki

Sensei

Takumi

Daiki

Takumi

Daiki

Deay®? RYIZ ZETEA? b ob x FARMRANRZRD AT
HoPWEE FEOE LT BAVWNA L7202
A? Hontouni kotodaro? Naa shimaccyo sonnatsukaeneeyatsu
hasushite mokkai iin erabinaoshita hougaiinjanaine?

‘Ha? Tapi itu yang terjadi. Hei, shimaccho! Harusnya Kkita bisa
mengeluarkan gadis tak berguna itu dan memilih panitia yang baru?’
;o FHIRF WM 3 5.

Tasaki! li kagen ni suru.
‘Tasaki! Cukup.’

CoffE R RO LB L
Tsukaenee nowa docchidayo
‘Memangnya kau siapa berani memanggilnya tak berguna?’

L (1037
A?

‘Ha?’

C0ay AT EZTH R RERTLHLD hDOWVWE S I
Anta doko demo isshodana kouhaikuntachimo kawaisouni.
‘Dimanapun kau sama saja. Aku merasa kasihan terhadap junior di
timmu.’

: (10,5)612537 il S5 TAT?

Haa? Nani ittenda?
‘Haa? Apa maksudmu?’
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Takumi L aoeRIER LD B CTlok xn Rravyol g2 mHES
I MR- TET §T o 2B T &
Kouhaikuntachi kuchittetayo tsukaenai ponkotsu no kuseni. Mainichi
erasouni debattekite suggeejamadateyo.
‘Anak kelas satu mengeluh tentangmu. “sampah yang tak berguna itu!”
setiap hari berlagak latihan, kau itu duri menurut mereka.’
Mishima ot EV IR E TOX A TH b =72 T L FoTAL.
Hoi! Sakagami temee nani tekitoona koto ittenda.
‘Hei! Sakagami! Kau kurang ajar. Kau berlebihan!’
(KGS. 2015. 00:31:07)

Konteks : Percakapan terjadi antara Takumi dan Daiki. Percakapan terjadi setelah
memaparkan hasil rapat mereka tentang obsi pertunjukan yang akan mereka
tampilkan. Daiki yang tidak senang akan hal itu berusaha menolak semua obsi
tersebut. Dalam penolakannya, Daiki berpendapat bahwa pertunjukan itu tidak akan
berhasil. Selain itu Daiki juga mengejek Jun yang tidak bisa bicara tetapi malah
diikutsertakan sebagai panitia. Daiki mengejek Jun di depan semua teman-teman
sekelas mereka. Takumi yang melihat dan mendengar ejekan Daiki tentang Jun

merasa tidak terima.

B. Maksim Kualitas
(8)

Jun D)l HOEFHE. AT <2 ZIDEEZBIFITRTH X 95720,
“Dare ga, Jun no oujisama... ima sugu kokoni Jun o tasukeni kitecyoudai.”
‘Seseorang, Pangeranku... tolong datang dan selamatkan aku sekarang juga. ’
Telur o, EFERZ L.
“Yaa.. oujisamadayo.”
‘Hei.. aku adalah Pangeranmu.’
Jun 1(4_3)8 ILTEFELR L T, EF72D?
“Doushite oujisama janakute, tamakonano?”
‘Kenapa kau sebuah telur dan bukan seorang Pangeran?’
Telur (4_4)1%1%%7?4:! S ro,: Z 7%5%’ L&..?
“QOujisama dayo. Hora, koko o kakushito... ne? ”
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‘Aku seorang pangeran! Lihat? Jika aku sembunyikan ini... kau lihat?’

un  uslEOETARIZZARY LY L ERRNL, BRLDITEWE LR
“Jun no oujisama wa konna tsurutsuru janaishi. Onaranoni oimoshinai!”
‘Pangeranku tidak sekecil kau, dan dia tidak bau kentut juga!’

Telur e b, RATCANOES, BIIARLITB LY 127,
“lyaa, nan taro kuchi no warusa. Kimi wa hontouni syaberidana.”
‘Ah.. memang mulut yang kasar. Kau benar-benar banyak bicara.’

(KGS. 2015. 00:04:49)
Konteks : Percakapan terjadi di sebuah taman antara Jun dengan sebuah Telur ajaib
yang bisa berbicara pada sore hari. Percakapan ini terjadi, saat Jun sedang menangis
sendirian di taman karena perkataan Papanya. Perkataan Papa Jun yang menyalahkan
Jun membuat Jun merasa sangat sedih. Jun yang saat itu sangat sedih, berharap ada
seorang Pangeran datang menyelamatkannya. Jun berharap Pangeran itu

membawanya pergi dari semua masalah ini. Tetapi sore itu, bukan seorang pangeran

yang datang, melainkan sebuah Telur.

C. Maksim Relevansi
9)

Takumi D en®DL IS LML T a— VAR o352
Ano.. naruse sa moshikasite myuujikaru yaritakattarisuru?
‘Dengar... Naruse, kalau ada kesempatan, apa kau benar mau
melakukan pertunjukkannya?’

Jun D e2fAD Ll E R TTUVE GN?
Watashino kokoro o nozokimiseteimasuka?
‘Apa kau mengintip kedalam hatiku?’

Takumi D32 TP T
Tte.. nani? Kore
‘Apa ini?’
Jun D e L biEo << 5.

Shirabakkure.. kukk..
‘Jangan berpura-pura kau tidak-’
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Takumi D (6.5)ARH?
Naruse?
‘Naruse?’
(KGS. 2015. 00:25:09)

Konteks : Percakapan terjadi antara Jun dan Takumi. Percakapan terjadi di depan
sekolah. Saat itu Jun dan Takumi akan pulang setelah rapat panitia dengan Nito dan
wali kelas merka. Takumi bingung sebenaranya ada apa dengan Jun yang seolah-olah

ingin berbicara tetapi tidak dikatakan.

(10)

Mama Jun eI HBBIFTEITLIC AELATEETOTRLTT L.
Kochirawa ichinengotoni minaoshi ga dekimasunode anshindesuyo.
‘Anda bisa mengevaluasi yang sati ini tiap tahun kan, jadi itu akan
memudahkan anda.’

Nenek LA R FEATHE D RfE->T E9 72500 L b,
Watashitachi ga shindekarano hosyoutte dounarunokashira.
‘Setelah kami meninggal, bagaimana cara pembayarannya?’

Mama Jun LT bh b b TROLLTEI WV FIZIE BRI D
Sochiramo goanshinkudasai. Tatoeba omagosan ga...
‘Tidak perlu khawatir soal itu. Contohnya, ketika cucumu...’

Nenek Laad b oo BNRY
Ara takkun okaeri
‘Selamat datang Takkun’
Takumi . (7.5): AHIE
Konchiwa
‘Selamat sore’
Mama Jun : (7.6):/1%:%&1’ BHRIATTN?

Konnichiwa. Omagosanndesuka?
‘Selamat sore. Apa itu cucu anda?’
Nenek DanlEn
Hai
Tya’
Mama Jun ey BRI ABERRATTRA
Omagosanmo Agehanandesune
‘Cucu anda juga sekolah di Agahe’
Nenek L LRSS AL ZOBEIALD



Mama Jun

Nenek

Takumi

Mama Jun

Takumi

Mama Jun
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Ara Narusesan to kono ojousanmo
‘Oh jadi putri anda juga sekolah di sana juga, Naruse-san?’
. (7,10)?_0? gﬁ)i ...
Et? A... maa...
‘Eh? A... Iya...’
D@ H7RN? BRI E A?
Shiranai? Narusesan?
‘Apa kau kenal dia? Naruse-san?’
L .12 HE? RS L ETTN?
Naruse? Narusette... Jun desuka?
‘Naruse? Apa maksudnya Jun Naruse?’
: (7_13)%_}%_... T1F U RD?
Ee... Gozonjinano?
‘Iya... Apa kamu kenal dia?’
@1V AT BN T
lya namaekuraide
‘Tidak hanya sekedar nama’
L 115)Z LI HEIVRIFRIEFELEDT T T L H 10 KRl
HHVELTZIHH2RATED..

So... Sou? Asouieba sakihodo no purandesutomou hitottsu
tokunorigaarimashite kochiranandesuga...

‘Benarkah? Ah, ngomong-ngomong, seperti yang baru saya jelaskan,

ada keuntungan yang lain...”

(KGS. 2015. 00:20:03)

Konteks : Percakapan terjadi antara Nenek Takumi, Takumi, dan Mama Jun di rumah

Takumi. Mama sedang menawarkan asuransi kepada Nenek. Mama berusaha

menjelaskan keuntungan yang akan didapat oleh Nenek setelah membeli asuransi dari

Mama. Tanpa mereka sadari Takumi yang baru pulang dari sekolah ikut

memperhatikan mereka berbicara. Nenekpun tiba-tiba menyadari Takumi sudah

datang. Nenek menyapa Takumi, dan Takumi pun menyapa Mama Jun. Mama

memperhatikan seragam Takumi dan menebak kalau Takumi sekolah di Agahe.

Sekolah yang sama dengan Jun.



(11)

Daiki

Sensei

Takumi

Daiki

Takumi

Daiki

Takumi

Mishima
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D ayD? R ZEIES? b Ko b X TAREARZARD LT
Hon FE BEOE L2 139 BV A L enia?
A? Hontouni kotodaro? Naa shimaccyo sonnatsukaeneeyatsu
hasushite mokkai iin erabinaoshita hougaiinjanaine?
‘Ha? Tapi itu yang terjadi. Hei, shimaccho! Harusnya kita bisa
mengeluarkan gadis tak berguna itu dan memilih panitia yang baru?’
1 (10.1) FHIRFY WSO Z 9 5.
Tasaki! li kagen ni suru.
‘Tasaki! Cukup.’
Coff NI DT ESBEX
Tsukaenee nowa docchidayo
‘Memangnya kau siapa berani memanggilnya tak berguna?’
L 103)®?
A?
‘Ha?’
Loy AT EZTH RS RIER LS DDOWVWE S I
Anta doko demo isshodana kouhaikuntachimo kawaisouni.
‘Dimanapun kau sama saja. Aku merasa kasihan terhadap junior di
timmu.’
: (10,5)6i§?)? fif o TATE?
Haa? Nani ittenda?
‘Haa? Apa maksudmu?’
L oeBRIERTZD B Tl X ARV Rravyol#ic. maEZ
I HIESTET T2 AMBEZT K
Kouhaikuntachi kuchittetayo tsukaenai ponkotsu no kuseni. Mainichi
erasouni debattekite suggeejamadateyo.
‘Anak kelas satu mengeluh tentangmu. “sampah yang tak berguna itu!”
setiap hari berlagak latihan, kau itu duri menurut mereka.’
. (10_7)@&1/\! WEToHz T h—7lp 2Lt EoTCATL.
Hoi! Sakagami temee nani tekitoona koto ittenda.
‘Hei! Sakagami! Kau kurang ajar. Kau berlebihan!’
(KGS. 2015. 00:31:07)

Konteks : Percakapan terjadi antara Takumi dan Daiki. Percakapan terjadi setelah

memaparkan hasil rapat mereka tentang obsi pertunjukan yang akan mereka

tampilkan. Daiki yang tidak senang akan hal itu berusaha menolak semua obsi

tersebut. Dalam penolakannya, Daiki berpendapat bahwa pertunjukan itu tidak akan
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berhasil. Selain itu Daiki juga mengejek Jun yang tidak bisa bicara tetapi malah

diikutsertakan sebagai panitia. Daiki mengejek Jun di depan semua teman-teman

sekelas mereka. Takumi yang melihat dan mendengar ejekan Daiki tentang Jun

merasa tidak terima.

(12)

Junior

Daiki

Junior

Daiki

Yamaji

Nito

Yamaji

. (14.1)72/).. 7oz Hﬂmbjﬁ‘é %%'

Tat.. Tata... Tasakis... Senpai!

‘Senior T-Tasaki!’

: (14,2)%1/\ i > TATZ? BRI D
Oi nani yattenda? Omaere

‘Apa yang sedang kalian lakukan?’

: (14,3)é —H ALzl
Sassenshita!

‘Maaf!’

s BFFICE T AL MBICETT T MbRbRRTEA =5
DEATET WHLTLH0E HAHRAT. THR L — Ko TATR.
Nani katteni atamasagetenda. Oreni atamasagetemo nani mo
naraneedaro. Mishima ga dondake kuroshiterukamo shiraneede.
Temeera ittai nani yattenda..

‘Siapa yang menyuruhmu minta maaf? Minta maaf padaku tidak akan
menghentikanmu. Bahkan tidak menyadari apa yang sudah Mishima
lewati. Apa sebenarnya yang ingin kalian lakukan?’

LTV obd Y Ty ALK RIEZERITRoTAT . I
Ay Sz T ENT..

Sorya kocchino serifussuyo. Senpai koso nani yattensuka. Bu ni kaomo
dasaneede onnatsurete.

‘Dan kau sendiri. Apa yang senior lakukan? Tidak muncul di latihan,
mengajak cewek kencan...’

: (14.6)%’3 H ) X R BT RO FO5ENED FTHEHET..

Chic chigauyo watashitachi wa gakkouno sono furekouno
uchiawasede...

‘Kau salah soal itu! Kami di sini untuk mendiskusikan acara komunitas
penggalangan bantuan...’

D 147> IAE?

Furekou?

‘penggalang bantuan?’



Daiki

Yamaji
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L a2y EVT X AT L.
Naniga iiteenda Yamaji.

‘Gak perlu bahas itu Yamaji.’

Caa BT —~ WhE o T FIEWEHIO FlEoThzx ZORMIZ, Kb

£ p oA iR (5O —RFBRIZ] X VWooblnood
BEZH 2T BN o T HEY RALE. E58R6 O
A D Ay F Y HRZ TN RVNDIZ K.
Shinchiima hajimate madataisei no katamattenee kono jikini. Hontoyo
yoyuussune. Nani ga (ima no eesu ha omaeda)dayo. Ittsumo ittsumo
erasouna kotobakka iiyagatte. Mezawari nandayo. Dousenara oreno
mae kara sukkiri kietekureriyaiinoniyo.

‘ketika tim baru belum ada sistem berkelompok selama musim ini. Kau
sungguh beban. Apa maksudmu “kau adalah ace kita sekarang?”
semua yang kau lakukan hanya membuang semua bebanmu. Kau itu
orang yang buruk. Aku harap kau menghilang dari pandanganku!’

(KGS. 2015. 00:50:21)

Konteks : Percakapan terjadi antara Daiki dan juniornya yaitu Yamaji. Daiki, Nito,

Takumi, dan Jun sedang mendiskusikan tentang musikalisasi yang akan mereka

tampilkan di acara penggalangan bantuan di sebuah kafe saat pulang sekolah. Saat

mereka sedang berdiskusi ada beberapa pelanggan yang masuk ke dalam kafe sambil

membicarakan Daiki. Pelanggan tersebut adalah junior dari sekolah mereka yang satu

tim bisbol dengan Daiki. Junior itu tidak sadar jika Daiki sedang ada di kafe yang

sama. Daiki memperhatikan pembicaraan mereka yang mengaku sedang bolos latihan

karena Daiki tidak ada. Saat mereka sadar kalau Daiki ada di tempat yang sama

dengan mereka, mereka sangat terkejut dan langsung meminta maaf kepada Daiki.

(13)

Nito

Daiki

Cary YL DR TS.

Yaba! mou kiteru.

‘Ah, tidak! Keretanya sudah datang.’
: (11,2)72/\/“(“ FTHRZD?

Nande noraneeno?



Nito

Daiki

Nito
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‘Kenapa kamu tidak naik?’

: (11,3)%0 H ZFEMLUTAD? Z ATRFTT.

Socchi koso nanishitenno? Konna tokorode.

‘Kamu sendiri bagaimana? Di tempat seperti ini.’

: (11,4)&)/\/& Blffo &, b B 7 U567, (11,5)@?’5}?’?’/1/
R2E, BHN EESTHATRE. 7o Biib Bab, &A%
L. L Lo Lo SRz T 170,

Anma hayaku kaetto, kaachan bikkurisuru karana. Yakyuuyanneeto
tokei ga tomatterumiteeda. Naa omae mo himanara tsukiaeyo. Oreto
yamano ueno shironidemo ikane?

‘Jika aku pulang cepat, ibuku akan memarahiku. Ketika aku tidak
bermain bisbol lagi, waktu terasa berhenti berjalan. Jika kau senggang,
kencanlah denganku. Ingin pergi ke istana di gunung denganku?’
Ce? HiLo T, T TITARL R0V AT OPRNTL L. T
N oTZ EFEEN-ST

Shiro? Arette... Ra... Rabuhojanai! lkuwakanaidesyo. Teka asoko
kyonen tsuburetatte...

‘Istana? Tapi itu Love Hotel! Jika aku kesana! Apalagi itu sudah bukan
urusanku tahun lalu...”

(KGS.2015. 00:37:12)

Konteks : Percakpan terjadi antara Nito dan Daiki di stasiun kereta setelah pulang
sekolah. Nito tadi berlari terburu-buru karena keretanya sudah datang. Nito tiba-tiba
berhenti tidak jadi menaiki kereta karena melihat Daiki sedang duduk sendirian.
Ternyata Daiki pun melihat Nito tidak jadi pulang naik kereta.

D. Maksim Cara

(14)

Sensei

Daiki

Len o lE N R E NI DI TIRDTEE LT, 2—&, W ERE,
RGN, IR R, (TR . L v o bif© KALL A.

Yapparine.. toiuwakede kimetekimashita.. eeto, Sakagami Takumi,
Naruse Jun, Tasaki Daiki, Nito Natsuki. Toiuwakede yoroshikuna..
‘Seperti yang Bapak duga, karena itu! Bapak sudah memilih perwakilan
kita. Coba lihat, Sakagami Takumi, Naruse Jun, Tasaki Daiki, Nito
Natsuki. Jadi, bapak mengandalkan kalian!’

(62X bNRR ST I ZH5VIDIF bo LIREE I RODOIL RHHE
LELVWALRRZOD!
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Yaranessuyoore. Sou iu no wa motto himasounayatsuni yarasetokya
linjaneeno?

‘Tidak mungkin aku melakukan ini. Seharusnya orang yang dipilih itu
orang yang tidak punya kesibukan, kan!’

(KGS. 2015. 00:09:43)
Konteks : Percakapan terjadi antara Sensei dan salah satu siswanya yang bernama
Daiki. Percakapan terjadi di dalam kelas pada pagi hari saat perwalian. Pada saat
perwalian, Sensei mengumumkan kalau akan diadakan acara pentas untuk
penggalangan bantuan di sekolah mereka. Karena siswa di kelas Jun tidak ada yang
berminat menjadi panitia, Sensei sudah memilih panitia untuk acara tersebut.
Beberapa panitia yang telah dipilih ialah Sakagami Takumi, Naruse Jun, Tasaki Daiki,
dan Nito Natsuki. Daiki salah satu panitia yang terpilih merasa keberatan dengan

tugas itu.

(15)

Takumi enA— VAT M E LT WIEL, AEY R, KGR & BRI, AR
77%\7/\“5 BB, SRR 2 & —In ARl AV UL T Ia
—VANU LD WME BZTHELL. EVHZT Z0 FHb
Ee.. toriaezu kouhotoshite. Roudoku, sousakudansu, minyou to buyou,
gassyou, akapera gassyou, engeki, eigogeki, soreto ichiou konkaino
orijinarutoshite myujikaru ijou no mono o kangaetemimashita.
Toriaesu kono naka kara...

‘Ini pilihan kita. Pembacaan puisi, menari interpretif, lagu dan tarian
khas Jepang, paduan suara, paduan suara akapela, drama, drama bahasa
Inggris, dan yang terakhir buatan kita sendiri pertunjukan musikal. Ini
semua pilihan yang sudah kami buat. Jadi pilih salah satu dan...’

Siswa L@ D2 ZARMND 2 — RVETEEA?

Eet konnakakara? Haadoru takasugidaro?
‘Salah satu dari itu? Apa pilihan itu tidak terlalu susah?’

Sensei L EHEL T EL W E B R ZOTAT T HLILICTF
¥LUUTDo0TOILEBFOL LN HLNI Lo TOIXNHFIZ W
AS=¢ /N
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Maamaa kore wa warukunai to omouna kono aidea atarashii kotoni
carenjisurutte nowa subarashiiyo atarashiikototte nowa naishin nomoii
keihibiki ga
‘Nah nah bapak rasa ide ini tidak sepenuhnya buruk. Bangkit untuk
suatu tantangan yang baru, itu prestasi yang mengesankan. Apalagi,
sesuatu yang baru akan membuat reputasimu di sekolah menjadi bagus.’

Takumi : (8,4)ﬁf7§§ HIRWTEXY B HLo~L

Naniga warukunaidayou ii deshippega...

‘Tidak sepenuhnya buruk ya? Itu idenya!’

Daiki D@ M L2RDUIN FXY LR AR A B ICIRESTA

5.

Bakajaneno? Naniga carenjidayo nnamon muri ni kimattendaro.
‘Kalian bodoh atau gimana? Apa maksudmu, tantangan? Kau tahu itu
mustahil untuk dilakukan!’

Nito Lo D D RN D B L)

Nanimo hajimeru mae kara muritoka..

‘Apapun itu pasti mustahil jika belum kita mulai.’

(KGS. 2015. 00:31:07)

Konteks : Percakapan terjadi antara Takumi, Sensei, Daiki, Nito, dan murid-murid di
kelas. Takumi, Nito, dan Jun sedang memaparkan hasil rapat mereka yaitu tentang
pertunjukan apa yang akan mereka tampilkan di acara penggalangan bantuan. Setelah
Takumi selesai membacakan rincian pilihan pertunjukan, ia meminta semua teman-
teman sekelasnya untuk memilih salah satu pertunjukan. Teman-teman sekelasnya
mengeluh karena semua pilihan itu sulit untuk mereka kerjakan. Lain halnya dengan
Sensei (guru) yang berpendapat bahwa pilihan-pilihan itu adalah sebuah tantangan
bagus. Tantangan tersebut bisa menjadi prestasi yang mengesankan. Pada saat yang

sama Daiki mengajukan protes kepada Sensei dan semua panitia.
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